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ABSTRAK

ZAHRONA FITRIYANI SHOFIA. 20120009. “Peran Ekstrakurikuler Seni
Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati”, Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI
Semarang. 2024. Pembimbing | Dr. Riris Setyo Sundari, S.Pd., M.Pd. Pembimbing
Il Ervina Eka Subekti, S.Si., M.Pd.

Penelitian ini diangkat dari fenomena tingginya partisipasi siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis, di mana semangat mereka tampak begitu
membara. Ekstrakurikuler seni lukis bukan sekadar aktivitas tambahan; bagi para
siswa, ini adalah wadah kreativitas tumbuh dan berkembang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menyelidiki lebih
jauh peran penting ekstrakurikuler seni lukis dalam merangsang kreativitas siswa
sekolah dasar. Dengan melibatkan 15 siswa sebagai subjek penelitian, data
dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa ekstrakurikuler seni lukis di
sekolah dasar bukan hanya berfungsi sebagai wahana ekspresi diri, tetapi juga
menjadi katalisator dalam pengembangan bakat seni dan eksplorasi ide-ide baru.
Siswa tidak hanya diajak untuk menggambar; mereka juga diajak untuk berpikir
kreatif, mengeksplorasi imajinasi, dan merangkai gagasan yang tak terduga.

Kata kunci : Ekstrakurikuler, Seni Lukis, Kreativitas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Peserta didik adalah generasi penerus bangsa yang harus dipersiapkan
sejak dini untuk menghadapi tantangan global dan memberi manfaat dimasa
depan. Keadaan dan kebutuhan anak didik dimasa sekarang dan masa yang
akan datang perlu adanya pengembangan yang dapat membekali peserta didik
dalam menghadapi tantangan dikehidupan secara cerdas, mandiri, dinamis,
produktif dan kreatif (Lalo, 2018: 74). Namun saat ini masih banyak peserta
didik yang kurang bersemangat dalam belajar, karena mereka tidak memiliki
motivasi dalam mengembangkan kreativitas dan potensi yang dimilikinya.
Dalam kepentingan tersebut seorang guru dituntut untuk mengembangkan
potensi, mengbangkitkan motivasi belajar serta kreativitas peserta didik.

Menurut (Amaliyah & Rahmat, 2021: 2) pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara. Menjawab tantangan tersebut perlu adanya upaya-upaya melalui
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan tersebut di harapkan dapat
menjadi salah satu upaya dalam pengembangan kreativitas pada peserta didik.
Kreativitas belajar siswa dapat dilakukan dengan cara menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan sehingga belajarnya bermakna. Bila belajarnya
bermakna diharapkan kesulitan belajar siswa berkurang dan pada akhirnya ada
peningkatan hasil belajarnya.

Ekstrakurikuler adalah sarana untuk mengembangkan diri siswa. Banyak
program-program atau kegiatan yang membangun kejiwaan diri anak kepada
arah yang lebih baik dengan manajemen yang baik (Hamalik, 2010: 45).
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam

pelajaran biasanya dilakukan setelah pulang sekolah. Tujuannya untuk



memperluas pengetahuan siswa serta menyalurkan minat, bakat dan kreativitas
siswa. Oleh karena itu penyaluran kreativitas dapat di terapkan pada
ekstrakurikuler seni. Ekstrakurikuler seni yang memiliki karakter untuk
menambah wawasan berbudaya dan kesenian.

Menurut Ki Hajar Dewantara, seni merupakan perbuatan manusia yang
timbul dari hidup perasaannya dan bersifat indah, sehingga dapat
menggerakkan jiwa perasaan manusia yang menikmati karya seni tersebut.
Seni lukis merupakan kegiatan pengolahan unsur-unsur pada seni rupa seperti
bidang, tekstur, garis dan warna pada bidang dimensi. Suatu lukisan itu
mempunyai unsur-unsur yang sangat menonjol yakni terletak pada unsur warna
yang kuat. Dapat disimpulkan bahwa seni lukis merupakan pengalaman
manusia yang dituangkan pada bidang dua dimensi menggunakan warna dan
garis sehingga menghasilkan suatu karya lukis yang bernilai artistik. Melukis
merupakan aktivitas ekspresif dan kreatif yang terbukti mempunyai banyak
manfaat bagi anak-anak sekolah dasar, termasuk merangsang imajinasi serta
meningkatkan keterampilanya dalam memecahkan masalah.

Sebuah kegiatan ekstrakurikuler akan berhasil apabila dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satu faktor penting dalam melaksankan kegiatan
ekstrakurikuler ini adalah pada pelatih. Kesuksesan kegiatan belajar tergantung
guru/pelatin dalam mengelola pembelajaran, sehingga proses belajar bisa
memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar (Istigamah, 2022:
73-74). Pemilihan metode pembelajaran ekstrakurikuler oleh pelatih dengan
metode yang santai, menyenangkan, selalu memotivasi siswa dan banyak
melibatkan siswa untuk menuangkan suatu imajinasinya supaya siswa menjadi
lebih kreatif dan senang. Kegiatan ekstrakurikuler ini akan berhasil apabila
ekstrakurikuler tersebut tetap diminati oleh siswa, kepercayaan orang tua yang
baik juga berpengaruh terhadap ekstrakurikuler tersebut. Motivasi dan
dukungan dari orang tua siswa juga berperan penting dalam mendorong
anaknya dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut.

Peminat yang banyak adalah salah satu faktor yang mendukung

keberhasilan dan kemajuan ekstrakurikuler. Minat ini ditunjukkan bahwa



sebagian besar siswa lebih menyukai dan mengikuti ekstrakurikuler tersebut
dari pada ekstrakurikuler lainya. Untuk membantu siswa dalam mewujudkan
prestasinya, siswa harus berlatih dalam ketrampilan tertentu sesuai dengan
minat pribadinya serta diberi kesempatan untuk mengembangkan bakat yang
dimilkinya. Pelatih serta orang tua juga perlu memberikan pemikiran dan
ketrampilan kreatif pada anak, serta menyediakan sarana dan prasarana.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD N
Sunggingwarno 02 Pati ialah optimalnya siswa dalam mengikuti kegiatan
ektrakurikuler seni lukis dikarenakan terjadi situasi di mana siswa sangat
antusias mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni lukis, karena ekstrakurikuler
seni lukis mempunyai peran yang sangat penting dalam mengembangkan
kreativitas siswa. Melalui kegiatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk
mengekspresikan diri, mengasah bakat seni, dan mengeksplorasi ide-ide baru.
Adanya dorongan dan dukungan guru kelas juga berpengaruh pada kreativitas
peserta didik. Ekstrakurikuler seni lukis ini baru berjalan selama dua tahun ini,
dikarenakan peserta didik sangat antusias mengikutinya kegiatan
ekstrakurikuler seni lukis ini menjadikan ekstrakurikuler wajib bagi siswa kelas
I1l. Kegiatan ekstrakurikuler seni lukis berlangsung pada hari sabtu pukul
09.00-11.00 siang selesai pembelajaran berdurasi dua jam. Kegiatan seni lukis
dilakukan setiap minggu sekali dengan tema/materi yang berbeda, seperti
contoh guru seni memberi materi tentang pemandangan, siswa harus melukis
sesuai dengan imajinasinya, kreativitasnya dan mengekspresikan ide ide
mereka sendiri dengan unik. Guru seni juga mencontohkan apa saja yang bisa
digambar dengan tema terserbut. Ekstrakurikuler seni lukis ini menjadi
ekstrakurikuler favorite siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti mempunyai ide atau gagasan untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap

Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati”



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian konteks penelitian, maka fokus penelitian adalah
peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas siswa. Selanjutnya
dapat ditarik pertanyaan dalam penelitian ini yaitu:

Bagaimana peran ekstrakurikuler seni lukis di SD N Sunggingwarno 02
Pati?

Bagaimana peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas siswa SD N
Sunggingwarno 02 Pati?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni lukis terhadap

kreativitas siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam proses penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran ekstrakurikuler seni lukis di
SD N Sunggingwarno 02 Pati.
Untuk mengetahui peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas
siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurukuler seni

lukis terhadap kreativitas siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan baru dalam
mengetahui peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas siswa SD
N Sunggingwarno 02 Pati. Selain itu, hasil penelitian ini pula menjadi
pengalaman bagi peneliti untuk memasuki dunia pendidikan disekolah
dasar.

Bagi Siswa, Guru dan Sekolah



E.

1.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat bermanfaat
dalam meningkatkan pemahaman tentang pentingnya peran kegiatan
ekstrakurikuler seni lukis dalam konteks kreativitas siswa SD N
Sunggingwarno 02 Pati. Serta memberikan masukan dan evaluasi mengenai
strategi efektif untuk sekolah dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler seni lukis SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil peneliti ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi
peneliti lainnya, agar dapat mempermudah ketika melakukan penelitian
terkait serta dapat menambah kepustakaan yang berguna untuk pihak lain
yang membutuhkan.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan maupun

informasi terkait peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas siswa

di sekolah dasar.
Penegasan Istilah

Peran

Peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri khas
semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu (Hamalik, 2007: 33).
Menurut kamus besar bahasa Indonesia peran adalah perangkah tingkah
seseorang yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
dimasyarakat.

Dapat disimpulkan bahwa peran adalah kegiatan kontribusi atau
dampak yang dimiliki oleh suatu kegiatan yang mengedepankan peningkatan
maupun perkembangan baik kedepanya. Peran merujuk pada fungsi,
tanggung jawab, atau kontribusi yang dimainkan oleh suatu entitas dalam

suatu konteks tertentu.



2. Ekstrakurikuler

Pengertian ekstrakurikuler menurut (Marlya, 2021: 830) yaitu “suatu
kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum seperti
latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar
memiliki pengetahuan dasar penunjang (Abdul, 2005: 170)

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan dalam
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada
kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan
bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari
siswa sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan
sekitarnya (Wiyani, 2013: 106).

Dapat disimpulkan bahwa Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang
dilkukan diluar jam pelajaran. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan seni, Dberkreasi, dan
mengeksplorasi di luar jam pelajaran biasa.

3. Seni Lukis

Seni lukis merupakan salah satu cabang dari seni rupa. Bisa diartikan
bahwa definisi seni lukis adalah sebuah pengembangan yang lebih utuh dari
menggambar. Seni lukis termasuk jenis seni rupa 2 dimensi yang biasa
menggunakan media kanvas, kertas, papan, atau bidang tertentu yang
dijadikan media ekspresi bagi pelukisnya (Zakky, 2022: 1)

Seni lukis adalah karya seni rupa dua dimensional yang
menampilkan unsur warna, bidang garis, bentuk, dan tekstur (Bahari, 2008:
67).

Dapat disimpulkan bahwa seni lukis adalah aktivitas kreatif
menggambar atau melukis gambar menggunakan berbagai teknik dan media.
Seni lukis menjadi fokus utama penelitian terkait pengaruhnya terhadap

kreativitas siswa.



4. Kreativitas

Kreativitas adalah ciri-ciri khas yang dimiliki oleh individu yang
ditandai dengan adanya kemampuan untuk menciptakan sesuatu dari
kombinasi karya-karya yang telah ada sebelumnya, menjadi suatu karya baru
yang berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya dan dilakukan melalui
interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan, dan
mencari alternatif pemecahannya dengan cara berpikir divergen (Ali &
Mohammad Asrori, 2012: 63).

Kreativitas merupakan kemampuan berpikir kritis, mempunyai
banyak ide, mampu menggabungkan sesuatu gagasan yang belum pernah
tergabung sebelumnya dan kemampuan untuk menemukan ide untuk
memecahkan permasalahan (Hamzah & Nurdin, 2012: 154).

Dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk

menghasilkan ide baru, solusi unik, atau karya seni yang orisinal dan menarik.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Ekstrakurikuler
a. Pengertian Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler penting bagi peserta didik dalam
mengembangkan kemampuannya baik dalam hal akademik maupun non
akademik, Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Hendro Widodo (2021
29) bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan
di luar jam pelajaran yang ditunjukan untuk membantu perkembangan
peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh peserta didik dan
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler membimbing siswa menuju karakter
abadi dan universal seperti kejujuran, disiplin, menghargai pluralisme,
empati dan simpati. Semua aspek ini akan sangat membantu keberhasilan
siswa di masa depan (Karim 2013: 2).

Menurut Hardianus (2014: 4-5) ekstrakurikuler bertujuan untuk
memberikan sumbangan pada perkembangan kepribadian peserta didik,
khususnya bagi mereka yang ikut berpartisipasi. Sedangkan menurut
Cahyandaru (2013: 2) kegiatan ekstrakurikuler merupakan pelengkap dari
kurikulum, yang dalam pelaksanaannya setiap siswa diberi kebebasan untuk
memilih kegiatan sesuai dengan minat dan bakatnya

Menurut Shilviana (2020: 165) kegiatan ekstrakurikuler dimaknai
sebagai sebuah perhimpunan yang telah disiapkan oleh satuan pendidikan
dalam rangka untuk mengarahkan apa yang menjadi minat, bakat,
kegemaran, kepribadian dan kreasi peserta didik sehingga nantinya
dijadikan sebagai acuan dalam mendeteksi talenta peserta didik. Dalam

praktiknya program yang telah disiapkan tersebut memuat rumusan rencana



dan aturan-aturan yang berkaitan dengan tujuan, isi, materi pelajaran, serta
tata cara atau strategi yang nantinya digunakan sebagai acuan dalam
menyelenggarakan berbagai aktivitas pembelajaran dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan tertentu yang telah ditetapkan.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada
Pendidikan Dasar dan Menengah, Kkegiatan ekstrakurikuler untuk
pengembangan pribadi adalah dalam rangka pengembangan potensi, bakat,
minat, keterampilan, kepribadian. Kerjasama dan kemandirian peserta didik
dilakukan secara optimal di luar jam belajar untuk kegiatan belajar dan
kegiatan belajar di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan.

Kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan
untuk memenuhi tuntutan penguasaan bahan kajian dan pelajaran dengan
alokasi waktu yang diatur secara tersendiri berdasarkan kebutuhan (Arifin,
2014: 1573).

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan kurikuler yang
dilaksanakan diluar jam intrakurikuler dan kokurikuler yang tujuannya
adalah untuk mengembangkan potensi, bakat, minat dan kemampuan
siswa (Sumarna, 2018: 67).

Menurut Cahyandaru (2013: 12) kegiatan ekstrakurikuler memiliki
tujuan diantaranya pertama, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Kedua, mengembangkan minat
dan bakat siswa dalam upaya pembinaan kepribadian menuju pembinaan
manusia seutunya yang posistif. Ketiga, dapat mengetahui, mengenal serta
membedakan antara hubungan satu pelajaran dengan pelajaran lainnya.

Menurut Rohina (2012: 75) kegiatan ektrakurikuler adalah suatu
kegiatan atau aktivitas di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk
membantu mengembangkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat, dan minat mereka.

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang berlangsung di luar sekolah, baik

di dalam maupun di luar sekolah, dengan tujuan untuk lebih memperkaya
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dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dari segala
bidang kehidupan jenis program studi (Annisa dkk, 2021: 22).
Ekstrakurikuler Berdasarkan pengertian dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti berada di luar program tertulis di dalam kurikulum, seperti
latihan pembinaan dan kepemimpinan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler ialah
wadah pengembangan pribadi peserta didik melalui berbagai aktifitas, baik
yang terkait langsung dengan materi kurikulum, sebagai bagian terpisah dari
tujuan kelembagaan. Kegiatan ini penting karena dapat menambah
pengalaman serta pengetahuan siswa dan dapat mengetahui potensi yang
dimiliki siswa.
b. Tujuan Ekstrakurikuler

Kemudian Cahyandaru (2016: 12) mengatakan kegiatan

ekstrakurikuler memiliki tujuan diantaranya:

1. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik.
2. Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam upaya pembinaan
kepribadian menuju pembinaan manusia seutuhnya yang posistif.
3. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu
pelajaran dengan pelajaran lainnya.
c. Visi Misi Ekstrakurikuler

Kompri (2017: 307) mengatakan visi misi ekstrakurikuler adalah

sebagai berikut:

1. Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat dan
minat secara optimal, serta tumbuhnyan kemandirian dan kebahagiaan
peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat.

2. Misi kegiatan ekstrakurikuler adalah menyediakan sejumlah kegiatan
yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi,

bakat, dan minat mereka. Serta menyelenggarakan kegiatan yang
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memberikan kesempatan peserta didik mengespresikan diri secara
bebas melalui kegiatan mandiri dan atau kelompok.

d. Fungsi Ekstrkurikuler

Cahyandaru (2016: 12) mengatakan fungsi ekstrakurikuler di

sekolah dasar mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Pengembangan, yaitu sebagai wahana untuk mengembangkan minat
dan bakat siswa.

2. Sosial, yaitu sebagai wahana untuk memperluas pengalaman sosial,
melatih keterampilan berkomunikasi, dan menginternalisasi nilai-nilai
karakter.

3. Waktu luang, dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan dan
menyenangkan, sehingga lingkungan ini  mendukung proses
pengembangan potensi/kemampuan pribadi peserta didik.

4. Persiapan Vokasi, yaitu sebagai sarana untuk memfasilitasi persiapan
siswa dengan mengembangkan bakat dan minat di bidang
ekstrakurikuler yang diminati.

e. Tujuan Pelaksanaan Ekstrakurikuler

Menurut Prahmadita (2014: 23) untuk mencapai tujuan dari
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, prinsip kegiatan

ekstrakurikuler meliputi:

1. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan
potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing.

2. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan
keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik.

3. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntut
keikutsertaan peserta didik secara penuh.

4. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana

yang disukai dan menggembirakan peserta didik.
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5. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun
semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.
6. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang

dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah

menurut (Muhammad Uzer Usman & Usman Setiawan, 2013: 5) adalah:

1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa
beraspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan
manusia seutuhnya yang positif.

3. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.

f. Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler

Manfaat kegiatan ekstrakurikuler ialah keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler terbukti memiliki dampak positif pada perkembangan
remaja, yang dapat digolongkan dalam hal prestasi akademik, kompetensi
psikologis, serta kompetensi sosial. Masa remaja merupakan periode yang
paling beresiko untuk mengalami masalah putus sekolah, kriminal,
penggunaan obat-obatan terlarang, dan beberapa gangguan psikologis,
dibandingkan dengan periode yang lainnya. Agar berhasil di sekolah dan
dalam kehidupan lainnya, remaja membutuhkan kepercayaan, dukungan,
kesempatan untuk membentuk identitas diri, serta terlibat dalam
pengalaman yang dapat mengembangkan kompetensi dan harga diri mereka
(Kristiyani, 2016: 142)

2. Seni Lukis
a.  Pengertian Seni Lukis
Kata seni berasal dari bahasa Latin genie (baca seni) merujuk
kepandaian yang tak terukur karena kata itu kemudian berkembang
menjadi genious (Pamadhi, 2012: 18). Kata seni berasal dari Bahasa
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Belanda genie dalam Bahasa Latin disebut juga genius, seninya
kemampuan luar biasa sejak lahir. Pengertian inilah yang kemudian
mempengaruhi pandangan sebagian orang meyakini bahwa keahlian seni
semata anugerah yang diturunkan, Seni sering kali dihubungkan dengan
ekspresi jiwa dan perwujudan keindahan, Seni dan keindahan bagai dua
hal yang tak terpisah. Keindahan rasa yang diungkapkan dalam berbagai
media inilah yang menjadi salah satu rahasia pembelajaran seni selalu
menarik perhatian anak-anak (Purwanto, 2016: 19).

Melukis merupakan kegiatan mengolah medium dua dimensi atau
permukaan datar dari objek tiga dimensi dengan tujuan mendapatkan
kesan tertentu, karya seni erat kaitannya dengan pelibatan ekspresi, emosi
dan gagasan pencipta secara penuh (Maulana, 2024: 2).

Menurut Zakka (2022: 5) Pengertian seni lukis merupakan karya
seni rupa yang dituangkan dalam bentuk lukisan hasil dari ekspresi jiwa
seorang seniman. Seni lukis merupakan kegiatan yang menyenangkan
dalam kehidupan manusia, memberi ruang untuk berkarya sesuai ide,
kemampuan, dan karakter masing-masing.

Kegiatan seni seperti melukis merupakan proses yang kompleks,
karena dengan melukis anak-anak akan mendapatkan pengalaman
pembelajaran secara langsung dan dapat memberikan informasi kepada
orang lain melalui hasil karya lukisan yang telah mereka buat, Seni
merupakan istilah yang identik dengan keindahan, di saat kita mendengar
kata seni maka dalam benak kita akan muncul yaitu suatu karya seni yang
dapat berupa benda, lukisan, bangunan atau benda-benda indah lainnya
yang dihasilkan oleh seniman yang memiliki bakat dan kreativitas yang
sangat tinggi (Hardiyanti, 2020: 135).

Kegiatan melukis adalah salah satu kegiatan yang diminati oleh
anak-anak maupun orang dewasa, goresan warna-warni yang dihasilkan
memiliki daya tarik bagi anak untuk menyukai kegiatan ini, melukis dapat
menjadi media untuk mengembangkankan kreativitas anak (Handayani,
2021: 5).
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Lukisan anak menggambarkan keinginan dan perasaan bawah sadar
mereka. Inti dari ekspresi lukisan anak disebut “refleksi”. Jean Piaget
mengusulkan Teori Melukis bahwa menurut pandangannya lukisan dapat
dianggap sebagai refleksi dari gambaran mental di atas kertas. Namun,
gambar yang akurat tidak dapat dilakukan dengan tidak adanya
pemahaman tertentu dari gambar mental spasial (Oguz, 2010: 3). Teori
tersebut menunjukkan bahwa semua anak memiliki kemampuan
melukis yang sesuai dengan Kkreativitasnya masing-masing. Anak-anak
dapat mengungkapkan perasaan mereka yang hancur, riang, dan agresif
dengan lukisan mereka. Anak dapat melukis menggunakan kreativitas
selama mereka merasa bebas tanpa ada tekanan apapun.

Pembelajaran seni menjadi salah satu aspek penting yang perlu
distimulasikan pada anak, karena melalui pembelajaran seni dapat
mengembangkan beberapa kecerdasan yang dimiliki anak, Pembelajaran
seni bertujuan agar anak dapat berfikir kreatif, produktif dan dapat
mengembangkan estetika yang dapat diaplikasikan dalam kehidupannya
(Mayar, 2022: 2). Anak belajar seni bukan tujuan akhirnya mencetak
sebagai seorang seniman (Pamadhi & Sukardi, 2020: 2) namun melalui
pembelajaran seni ini akan dikembangkan kemampuan berfikir Kritis,
kreativitas anak, kepekaan rasa dan kemampuan mengungkapkan
pendapat, ide, gagasan dengan bebas. Peran guru dalam menyesuaikan
pembelajaran dengan kondisi anak tidak bisa diabaikan (Novitasari &
Fauziddin, 2022: 3575) apalagi pada pembelajaran seni yang
membutuhkan keahlian khusus (Salam, 2020: 826).

Kegiatan berkarya seni pada anak-anak jika diamati, setiap gerak,
ide, dan gagasan sebenarnya mempunyai latar belakang yang unik
(Pamadhi, 2012: 18). Kreativitas berkaitan erat dengan karakteristik,
ekspresi, imajinasi, yang dimiliki seorang individu menurut Warsono
(2019: 45) Lukisan anak yang memiliki unsur ide, gagasan, imajinasi, dan
cerita yang menggambarkan kognisi dan daya kretivitas anak serta

ekspresi jiwa dalam benak anak yang dituangkan dalam bentuk karya seni
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lukis tentunya muncul karena adanya ide dan konsep-konsep, dengan

demikian dikatakan bahwa karya seni ini hadir secara konseptual.

b. Unsur-unsur Seni Lukis

Menurut (Zakky, 2022: 5) menjelaskan apa saja unsur-unsur dalam

seni lukis beserta pengertiannya lengkap, baik unsur visual maupun unsur

non-visual. Unsur Visual terdiri dari:

1. Titik (point), elemen paling dasar pada seni lukis.

2. Garis (line), yakni rangkaian titik yang terjalin memanjang menjadi
satu.
Bidang (field), merupakan pertemuan antara beberapa garis.

4. Ruang (space), adalah pertemuan dari beberapa bidang yang terbentuk
karena volume.

5. Warna (color), berfungsi menambah keindahan dan nilai estetika pada
lukisan.

Unsur Non-Visual terdiri dari:

1. Imajinasi, yakni wujud gagasan dan khayalan dari dalam diri pelukis.

2. Pandangan hidup, yakni ideologi dan buah pemikiran pelukis terhadap
suatu hal.

3. Pengalaman, yakni hal-hal yang telah dilalui oleh pelukis semasa
hidupnya.

4. Konsep, yakni sketsa awal atau peta awal dalam menggambarkan
lukisan.

5. Sikap estetik, yakni kepekaan pelukis terhadap nilai estetika atau

keindahan.

Media lukis tidak saja hanya sebatas spidol, krayon, kanvas dan
kertas gambar, namun lebih luas lagi dapat menggunakan bahan-bahan
alam maupun bahan bekas. Semakin anak kreatif semakin anak dapat
berfikir kritis. Media ini menjadi sarana pendukung agar anak dapat
mengungkapkan ide-ide kreatifnya secara langsung dan nyata. Strategi

pembelajaran melukis dapat dilakukan dengan pendekatan individual
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dengan memberikan contoh dan keteladanan dari pembimbing sanggar
(Retnowati, 2015: 2).

Warna sebagai media lukispun mempunyai banyak jenisnya yakni
warna alami seperti pensil, daun, arang, bunga dan ada pula warna buatan
seperti krayon/pastel, pasta pelangi, pewarna makanan, cat minyak, cat air,
cat lilin, cat batik dan masih banyak lagi cat warna buatan yang dapat
digunakan (Pamadhi & Sukardi, 2020: 5)

3. Kreativitas Siswa
a. Pegertian Kreativitas

Pendidikan  adalah  proses yang paling efektif dalam
membentuk, menumbuhkan, mengembangkan, membimbing dan
mempersiapkan anak untuk mengembangkan kreativitas Arslan (2020:
207).

Kreativitas menurut Hapsari (2016: 283), kreativitas adalah
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi
atau unsur-unsur yang ada. Hasil yang diciptakan tidak selalu hal-hal baru,
tetapi juga dapat berupa gabungan (kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada
sebelumnya.

Sedangkan menurut Hurlock (dalam hapsari 2015: 283), kreativitas
merupakan suatu proses yang bertujuan bukan sekedar hasil, kreativitas
mengarah pada mencipta sesuatu yang baru, berbeda, unik, berbentuk lisan
atau tulisan, konkret atau abstrak yang memiliki keguanaan atau bernilai.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah proses yang dimiliki/
dialami oleh semua orang yang mempunyai beragam karakter dan tidak
berfokuskan pada hasil melainkan pada prosesnya, dapat berupa data yang
diperoleh, informasi atau pengetahuan, dan juga dapat berupa temuan
sesuatu yang baru yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun untuk
semua orang.

Susanto (2012: 114) menyatakan bahwa kreativitas pada intinya adalah

kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa
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gagasan maupun karya nyata, yang relative berbeda dengan yang telah ada
sebelumnya.

Kreativitas adalah pemikiran yang berbeda berhubungan dengan
pemikiran kreatif atau kemampuan mengakses memori untuk mendapatkan
jawaban yang unik untuk pertanyaan yang terbuka (Zahra, 2013: 4).

Dalam hal ini pemikiran tersebut terlahir dari potensi kreatif yang dapat
dilatih dan ditingkatkan dengan pendidikan dan latihan. Kreativitas
dipandang sebagai kebutuhan untuk menghasilkan ide-ide baru atau
mengekspresikan diri dengan cara yang unik dan sering dikaitkan dengan
seni. Penekanannya adalah pada imajinasi, orisinalitas, dan kesesuaian (Hun
& Cheung, 2013: 4).

Salah satu pokok dalam suatu kreativitas adalah mampu menemukan
kebaruan dan mampu mengatasi masalah dengan cemerlang yang nantinya
akan menemukan konsep atau cita kreatif pada seseorang. Dalam kreativitas
tersebut seseorang akan selalu berpikiran positif untuk menemukan hal yang
baru dengan menciptakan prases (sistem) dan produk (Campbell, 2017: 45).

Merujuk pada kemampuan siswa dalam menghasilkan ide-ide baru,
ekspresi inovatif dan solusi kreatif dalam berbagai konteks pembelajaran
kreativitas siswa tidak hanya terbatas pada mata pelajaran seni, melainkan
juga melibatkan kemampuan untuk berpikir kreatif dalam pemecahan
masalah, eksplorasi suatu konsep, dan penemuan baru, proses kreatif ini
mencakup suatu kemampuan berimajinasi, kemauan untuk mengambil
risiko, mencoba hal-hal baru dan fleksibilitas berpikir, dengan mengenalkan
kreativitas siswa, pendidik dapat membantu membangun keterampilan yang
penting untuk menghadapi tantangan masa depan serta merangsang
pertumbuhan dan perkembangan diri siswa dalam berbagai aspek kehidupan
jadi, kreativitas ialah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
menghasilkan suatu ide/produk yang baru/original yang memiliki nilai
kegunaan, di mana hasil dari ide/produk tersebut diperoleh melalui proses
kegiatan imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya

perangkuman, tetapi mencakup pembentukan pola bar dan gabungan
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informasi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya (Nurhayati, 2024:

14-15).

b. Faktor-faktor Kreativitas Anak

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas anak (Mugodas, 2015:

28) mengungkapkan ada enam faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas,

diantaranya yaitu:

1. Jenis Kelamin, Anak laki-laki menunjukkan kreativitas yang lebih besar
dari anak perempuan, terutama setelah berlalunya masa kanak-kanak.
Untuk sebagian besar hal ini disebabkan oleh perbedaan perlakuan
terhadap anak laki-laki dan anak perempuan. Anak laki-laki lebih diberi
kesempatan untuk mandiri, didesak oleh teman sebayanya untuk lebih
mengambil resiko, dan didorong oleh para orang tua dan guru untuk lebih
menunjukkan inisiatif dan orisinalitas.

2. Status Sosioekonomi, Anak dari kelompok sosioekonomi yang lebih
tinggi cenderung lebih kreatif dari anak kelompok yang lebih rendah.
Yang pertama, kebanyakan dibesarkan dengan cara mendidik anak
secara demokratis, sedangkan yang terakhir mungkin lebih mengalami
pendidikan yang otoriter. Kontrol demokratis mempertinggi kreativitas
karena memberi kesempatan yang lebih banyak bagi anak untuk
menyatakan individualitas, mengembangkan minat dan kegiatan yang
dipilihnya sendiri. Lebih penting lagi, lingkungan anak kelompok
sosioekonomi yang lebih tinggi memberi lebih banyak kesempatan untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan bagi
kreativitas. Misalnya, anak kecil dari lingkungan yang kekurangan hanya
mempunyai sedikit bahan kreatif untuk bermain dan sedikit dorongan
untuk bereksperimen dengan lilin, lukisan, dan boneka dibandingkan
dengan mereka yang mempunyai lingkungan sosioekonomi yang lebih
baik.

3. Urutan kelahiran, penjelasan mengenai perbedaan ini lebih menekankan
lingkungan daripada bawaan. Anak yang lahir di tengah, lahir belakang,

dan anak tunggal mungkin lebih kreatif dari yang pertama. Umumnya,
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anak yang lahir pertama lebih ditekan untuk menjadi penurut daripada
pencipta. Anak tunggal agak bebas dari tekanan yang ada saudara
kandung lainnya dan juga diberi kesempatan untuk mengembangkan

Kreativitasnya.

. Lingkungan kota dan Lingkungan pedesaan, anak dari lingkungan kota

cenderung lebih kreatif dari anak lingkungan pedesaan. Di pedesaan,
anak-anak lebih umum dididik secara otoriter dan lingkungan pedesaan
kurang merangsang kreativitas dibandingkan lingkungan kota dan
sekitarnya.

Inteligensi pada setiap umur, anak yang pandai menunjukkan kreativitas
yang lebih besar dari anak yang kurang pandai. Mereka mempunyai lebih
banyak gagasan baru untuk menangani suasana konflik sosial dan
mampu merumuskan lebih banyak penyelesaian konflik tersebut. Ini
merupakan salah satu alasan mengapa mereka lebih sering terpilih
sebagai pemimpin dibandingkan teman seusia mereka yang kurang

pandai.

. Keluarga anak dari keluarga kecil, bilamana kondisi lain sama,

cenderung lebih kreatif dari anak keluarga besar. Dalam keluarga besar,
cara mendidik anak otoriter dan kondisi sosioekonomi yang kurang
menguntungkan mungkin lebih mempengaruhi dan menghalangi
perkembangan kreativitas. Untuk dapat menumbuhkan kreativitas anak,
maka peran orang tua sangat dibutuhkan dalam hal membimbing anak
agar kreatif.

Kondisi yang Mempengaruhi Kreativitas

Kondisi yang mempengaruhi kreativitas ada delapan (Mugodas, 2015:

29) mengungkapkan kondisi yang dapat mempengaruhi kreativitas individu,

yaitu:

1.

Waktu, untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya jangan diatur
sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi merek auntuk
bermain-main dengan gagasan-gagasan dan konsep-konsep dan

mencobanya dalam bentuk baru dan orisinal.
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2. Kesempatan, menyendiri hanya apabila tidak mendapat tekanan cari
kelompok sosial, anak dapat menjadi kreatif. Anak menyendiri untuk
mengembangkan kehidupan imajinatif yang kaya.

3. Dorongan, terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi standar
orang dewasa, mereka harus didorong untuk kreatif dan bebas dari ejekan
dan kritik yang seringkali dilontarkan pada anak yang kreatif.

4. Sarana, sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harus disediakan
untuk merangsang dorongan eksperimentasi dan eksplorasi, yang
merupakan unsur penting dari semua kreativitas.

5. Lingkungan yang merangsang, lingkungan rumah dan sekolah harus
merangsang kreativitas dengan memberikan bimbingan dan dorongan
untuk menggunakan saran yang akan mendorong Kreativitas. Ini harus
dilakukan sedini mungkin sejak masa bayi dan dilanjutkan hingga masa
sekolah dengan menjadikan kreativitas suatu pengalaman yang
menyenangkan dan dihargai secara sosial.

6. Hubungan orang tua — anak yang tidak posesif, orang tua yang tidak
terlalu melindungi atau terlalu posesif terhadap anak, mendorong anak
untuk mandi dan percaya diri, dua kualitas yang sangat mendukung
kreativitas.

7. Cara mendidik anak, mendidik anak secara demokratis dan permisif di
rumah dan sekolah meningkatkan kreativitas sedangkan cara mendidik
otoriter memadamkannya.

8. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan, kreativitas tidak muncul
dalam kehampaan. Semakin banyak pengetahuan yang dapat diperoleh
anak, semakin baik dasar untuk mencapai hasil yang kreatif.

d. Ciri-ciri Kreativitas

Mugodas (2015: 27) mengemukakan ciri-ciri kreativitas aptitude dan
non-aptitude. Ciri-ciri aptitude merupakan ciri yang berhubungan dengan
kognisi atau proses berpikir, yaitu fluency, flexibility, originality, dan

elaborasi.
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Fluency, yaitu kesigapan, kelancaran. untuk menghasilkan banyak
gagasan secara cepat. Dalam kelancaran berpikir, yang ditekankan adalah

kuantitas, dan bukan kualitas.

. Flexibility, yaitu kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam

cara dalam mengatasi masalah, kemampuan untuk memproduksi
sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang
bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda,
mencari alternatif atau arah yang berbeda-beda, serta mampu
menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran. Orang
yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka dengan
mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan menggantikannya
dengan cara berpikir yang baru.

Originality, yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik atau asli.
Elaborasi, adalah kemampuan untuk melakukan hal yang detail dari suatu
objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.

Ciri-ciri kreativitas non-aptitude yaitu ciri-ciri yang lebih berkaitan

dengan sikap atau perasaan, motivasi tau dorongan dari dalam diri untuk

berbuat sesuatu. Ciri-ciri kreativitas (Desi, 2022: 24), antara lain:

1.
2.

3.
4.
S.
6.
7.
8.
9.

Mempunyai daya imajinasi yang kuat
Senang mencari pengalaman baru
Memiliki inisiatif

Mempunyai minat yang luas

Selalu ingin tahu

Mempunyai kebebasan dalam berpikir
Mempunyai kepercayaan diri yang kuat
Mempunyai rasa humor

Penuh semangat

10. Berwawasan masa dean dan berani mengambil resiko.

e.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas
Perilaku kreatif pada anak usia dini mungkin tidak akan dihasilkan jika

anak takut untuk berpikir tentang hal-hal yang baru atau ketidakinginan
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menjadi kreatif karena kurangnya apresiasi dari orangtua, guru dan
lingkungannya. Faktor faktor yang mempengaruhi kreativitas siswa
menurut Salmida (2021: 55) sebagai berikut:
a) Guru

Menurut Singer (2014: 28) bahwa guru yang berhasil membina
kesediaan belajar murid-muridnya, berarti telah melakukan hal-hal yang
terpenting yang dapat dilakukan demi kepentingan muridnya. Djamarah
(2013: 30) merumuskan peranan guru dalam pembelajaran sebagai berikut:
1.) Korektor
Sebagai korektor guru berperan menilai dan mengkoreksi semua hasil
belajar, sikap, tingkah laku, dan perbuatan siswa baik di sekolah maupun di
luar sekolah sehingga pada akhirnya siswa dapat mengetahui.
2.) Inspirator
Sebagai inspirator guru harus selalu dapat memberikan inspirasi kepada
siswa mengenai cara belajar yang baik.
3.) Informator
Sebagai seorang pemberi informasi, guru harus dapat memberikan yang
baik dan efektif mengenai materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam
kurikulum serta informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
4.) Organisator
Sebagai organisator guru berperan untuk mengelola berbagai kegiatan
akademik baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sehingga tercapai
efektivitas dan efisiensi belajar anak didik, diatara berbagai kegiatan
pengelola pembelajaran yang terpenting adalah menciptakan kondisi dan
situasi sebaik-baiknya sehingga memungkinkan para siswa belajar secara
berdayaguna dan berhasil guna.
5.) Motivator
Sebagai motivator guru dituntut untuk mendorong anak didiknya agar

senantiasa memiliki motivasi tinggi dan aktif belajar.
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6.) Inisiator

Sebagai inisiator guru hendaknya dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan
dalam pendidikan dan pengajaran. Proses pembelajaran hendaknya selalu
diperbaiki sehingga dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

7.) Fasilitator

Sebagai fasilitator guru hendanya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan anak didik dapat belajar secara optimal. Fasilitas yang
disediakan tidak hanya fasilitas fisik seperti ruang kelas yang memadai atau
media belajar yang lengkap, akan tetapi juga fasilitas psikis seperti
kenyamanan batin dalam belajar, interaksi guru dengan anak didik yang
harmonis, maupun adanya dukungan penuh guru sehingga anak didik
senantiasa memiliki motivasi tinggi dalam belajar.

8.) Pembimbing

Sebagai pembimbing guru hendaknya dapat memberikan bimbingan kepada
anak didiknya dalam menghadapi tantangan maupun kesulitan belajar.
Sehingga, diharapkan melalui bimbingan in anak didik dapat mencapai
kemandirian dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

9.) Demonstrator

Sebagai demonstrator guru dituntut untuk dapat memperagakan apa yang
diajarkan secara didaktis sehingga anak didik dapat memahami materi yang
dijelaskan guru secara optimal.

10.) Pengelola kelas

Sebagai pengelola kela guru hendanya dapat mengelola kelas dengan baik
karena kelas adalah tempt berhimpun guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan pengelolaan kelas yang baik diharapkan siswa dapat
memiliki motivasi tinggi dalam belajar dan pada akhirnya dapat mencapai
hasil belajar optimal.

11.) Mediator

Sebagai mediator hendanya guru dapat berperan sebagai penyedia media

dan penengah dalam proses pembelajaran anak didik. Melalui guru, siswa
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dapat memperoleh materi pembelajaran dan umpan balik dari hasil
belajarnya.

12.) Supervisor

Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu memperbaiki, dan
menilai secara Kritis proses pembelajaran yang dilakukan sehingga pada
akhirnya proses pembelajaran dapat optimal.

13.) Evaluator

Sebagai evaluator guru dituntut untuk mampu menilai produk (hasil)
pembelajaran serta proses (jalanya) pembelajaran. Dari proses ini
diharapkan diperoleh umpan balik dari hasi pembelajaran untuk optimalisasi
hasil pembelajaran.

b) Keluarga

Orang Tua adalah yang terdekat dalam keluarga, oleh karena itu keluarga
sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang siswa terhadap
pelajaran. Apa yang diberikan keluarga sangat berpengaruh bagi
perkembangan jiwa anak. Peran orang tua dalam pendidikan merupakan
suatu yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan pendidikan anak-
anaknya. Pendidik pertama dan utama adalah orang tua. Nur (2015: 22)
menyatakan bahwa “Peran orang tua dalam pendidikan adalah sebagai
pendidik, pendorong, fasilitator, dan pembimbing”

c) Teman Pergaulan

Melalui pergaulan, siswa dapat terpengaruh arah minatnya oleh teman-
temanya, khususnya teman akrab. Khusus bagi remaja, pengaruh teman ini
sangat besar karena dalam pergaulan itulah mereka memupuk pribadi dan
melakukan aktivitas bersama-sama untuk mengurangi ketegangan dan
kegoncangan yang mereka alami (Normalita, 2013: 15). Melalui pergaulan
seseorang akan terpengaruh minatnya. Hal in ditegaskan pada pendapat
yang dikemukakan oleh (Prahmadita, 2014: 352) bahwa "minat dapat
diperoleh dari kemudian sebagai dari pengalaman mereka dari lingkungan
dimana mereka tinggal”.



25

d) Lingkungan
Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.
Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak,
sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat bergaul juga tempat bermain
sehari-hari dengan keadaan alam dan iklimnya. Menurut Sugono (2012:
831) lingkungan adalah daerah atau kawasan yang termasuk didalamnya.
e) Fasilitas
Alat atau fasilitas merupakan alat bantu untuk memperlancar
berlangsungnya suatu kegiatan atau pembelajaran. Fasilitas menurut
Sugono (2014: 289), merupakan sarana untuk memperlancar fungsi.
Fasilitas yang mendukung seseorang berkeinginan untuk lebih
memanfaatkan keadaan tersebut sebagai sarana untuk mendukung
minatnya.
f. Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Kreativitas

Menurut Fitria (2021: 19) Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
peningkatan kreativitas melukis anak yaitu: (1) Faktor orang tua, disini
orang tua sangat besar perannya untuk pendidikan di rumah. (2) Faktor guru
dan orang tua di sekelilingnya, guru hendaknya menguasai materi yang
disampaikan serta menggunakan media sesuai dengan materi (3) Faktor
lingkungan, dengan lingkungan kondusif akan membuat suasana belajar
lebih terfokus. (4) Faktor waktu dan suasana, waktu dan suasana yang sesuai
akan lebih mudah dalam proses belajar mengajar dan timbulnya semangat

belajar.
B. Kajian Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil
penelitian Ambarita, 1. B. (2020), yang berjudul “Potret Keunggulan
Ekstrakurikuler Seni Lukis MIN 3 Ponorogo dengan Pengembangan Bakat
Minat Siswa” yang dapat disimpulkan bahwa bagimana profil
ekstrakurikuler seni lukis itu di adakan atas usulan salah satu guru dan

dibentuk bersama pihak sekolah serta memiliki tujuan mengembangkan
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bakat yang dimilki anak. Bahwa demikian juga banyaknya siswa yang
tertarik dan mempunyai bakat di bidang seni lukis. Sehingga membutuhkan
jembatan untuk mengembangkan potensi tersebut melalui ekstrakurikuler
seni lukis MIN 3 Ponorogo. Dampak ekstrakurikuler seni lukis MIN 3
Ponorog dengan pengembangan bakat siswa adalah imajinasi yang tinggi,
daya pikir tajam, tingkat kebersihan anak lebih baik, manajemen waktu
bagus, percaya diri, terlihat ekspresi perasaan anak. Keberhasilan
ekstrakurikuler seni lukis MIN 3 Ponorogo dengan pengembangan bakat
siswa dapat dilihat dari, Prestasi ekstrakurikuler, banyak peminat,
tanggapan orang tua bagus, kreatifitas tinggi, dan peningkatan diri siswa.
Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan saya
lakukan yaitu sama-sama meneliti ekstrakurikuler seni lukis. Sedangkan
perbedaan pada penelitian ini yaitu latar penelitian.

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil
penelitian, Sahman, 1. A., Normawati, N., & Masdul, M. R. (2018), yang
berjudul “Peranan Ekstrakurikuler Seni Kaligrafi Dalam Meningkatkan
Kreativitas Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Nunu Palu”
dapat ditarik kesimpulan dengan adanya ekstrakurikuler seni kaligrafi yang
dilakukan pada hari selasa dan kamis selama 2 jam dengan mengajarkan
macam-macam khat seperti naskhi, tsulus, dan lain sebagainya. Sehingga
rasa bosan, takut, minat peseta didik yang naik turun itupun bisa teratasi.
Untuk itu peneliti merekomendasikan saran kepada pihak sekolah
hendaknya meningkatkan penyediaan sarana dan prasana kegiatan
ekstrakurikuler yang belum memadai, karena tidak dapat dipungkiri bahwa,
sara dan prasarana salah satu hal yang dibutuhkan demi lancarnya
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan pihak sekolah hendaknya terus
memberi motivasi dan dukungan kepada peserta didik agar terus
meningkatkan dan mempertahankan prestasi yang telah diraih. Penelitian
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu

sama-sama meneliti peranan kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan
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kreativitas peserta didik, Sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu
latar penelitian.

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil
penelitian, Amri, K. (2021), yamg berjudul “Pengembangan Minat dan
Bakat Santri melalui Kaligrafi dalam Mewujudkan Kreativitas Seni Lukis
di Syarif Hidayatullah Cyber Pesantren.” Minat dan bakat ini dilatar
belakangi oleh kenyataan yang ada bahwa perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang begitu pesat sehingga menimbulkan banyaknya
persoalan-persoalan yang dihadapi dalam mempengaruhi kebudayaan yang
sudah ada sejak zaman rasulullah terutama dalam bidang seni lukis. Saat ini
seni lukis lambat taun semakin memudar atau bisa dikatakan hampir punah
di karenakan semakin majunya zaman. Minat dan bakat itu harus dimiliki
setiap santri ataupun individu lainnya, karena sejatinya manusia itu
memiliki minat dan bakat, tetapi kebanyakan tidak didalaminya karena
mereka males dan tidak ada niatan untuk mengembangkan bakat tersebut.
Untuk menyikapi hal seperti itu maka santri merupakan manusia yang
memiliki segudang kreativitas dalam berimajinasi apalagi dalam hal seni
kaligrafi itu sudah hal biasa bagi santri, karena tangan mereka terlatih dalam
menulis arab. Apalagi kalau jarang sekali pondok-pondok yang
mengadakan kegiatan kaligrafi, ini merupakan peluang besar bagi santri
syarif hidayatullah untuk menunjukan bakatnya pada dunia. Upaya yang
dapat peneliti lakukan adalah dengan menggunakan metode apa dalam
menulis Kkaligrafi. Setelah itu mempraktekkan membuat kaligrafi. Hasil
yang didapat dari pelatihan kaligrafi tersebut berupa gambar. Penelitian
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu
sama-sama meneliti kreativitas seni lukis, Sedangkan perbedaan pada
penelitian ini yaitu latar penelitian.

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil
penelitian, Musa, M. M., & Kamal, R. (2022), yang berjudul
“Ekstrakulikuler art painting dalam meningkatkan kreativitas siswa pada

kompetensi pembelajaran abad 21 di sekolah dasar” ekstrakulikuler art
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painting dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas tingkat tinggi pada
kompetensi pembelajaran abad 21 di sekolah dasar. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan beberapa teknik diantaranya observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
ekstrakulikuler art painting di SDN Candi Areng diikuti oleh siswa tingkat
tinggi yaitu kelas 4-6. Ekstrakulikuler ini diadakan setiap satu minggu sekali
pada hari senin pukul 12.00-14.00 setelah siswa melaksanakan proses
pembelajaran. Ekstrakulikuler art painting di SDN Candi Areng sendiri
dalam pelaksanaanya sangat diminati oleh para siswa. Minat siswa tersebut
ditunjukan dengan banyaknya siswa yang mengikuti pelatihan tersebut.
Ekstrakulikuler art painting di SDN Candi Areng dilaksanakan dengan
beberapa langkah-langkah. Dengan langkah-langkah yang dilakukan siswa
kelas tingkat tinggi tersebut, menjadikan siswa dituntut untuk lebih berpikir,
dengan siswa berpikir munculah sebuah kreativitas dalam diri siswa.
Kreativitas menjadi kompetensi yang sangat penting dalam kompetensi
abad 21, karena kreativitas ini menjadi kompetensi yang mampu membuat
siswa lebih bekreasi terhadap segala sesuatu yang siswa temukan. Penelitian
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu
sama-sama meneliti seni lukis terhadap krativitas siswa, Sedangkan
perbedaan pada penelitian ini yaitu latar penelitian.

C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan hasil observasi di SD N Sunggingwarno 02 Pati, peneliti
tertarik untuk mengetahui tentang Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap
Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati. Hal ini dapat membantu
sekolah dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler seni lukis yang lebih
efektif dan efisien terhadap kreativitas siswa. Adapun kerangka berfikir dalam

penelitian ini tergambar sebagai berikut:
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Peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
induktif. Nasution (2018: 1-19) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan kegiatan mengamati seseorang, berinteraksi tentang lingkungan
sekitar. Peneliti dapat terjun secara langsung untuk melakukan observasi,
wawancara, dan ikut serta dalam proses penelitian sehingga peneliti dapat
mengetahui secara mendalam substansi yang ditelitinya.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau
dengan cara kuantifikasi (Ghony & Almanshur, 2017: 25). Hal ini dilakukan agar
peneliti dapat mendeskripsikan secara jelas dan rinci serta memperoleh data
yang mendalam tentang Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas
Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

B. Setting Penelitian

Penelitian tentang Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas
Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati. Lokasi penelitian dilaksanakan di SD N
Sunggingwarno 02 yang beralamat di Desa Sunggingwarno RT 09/RW 01,
Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah.

C. Data, Sumber Data dan Instrument Penelitian

a. Data

Data merupakan kumpulan fakta atau angka tau segala sesuatu yang dapat
dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar menarik suatu
kesimpulan (Pratikno, 2020: 3).

Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari hasil

observasi, hasil wawancara, hasil angket dan hasil dokumentasi. Data sekunder
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dalam penelitian ini adalah jurnal dan semua informasi yang berkaitan tentang
ekstrakurikuler seni lukis di SD N Sunggingwarno 02 Pati.
b. Sumber data
1. Sumber data primer

Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memilki up
to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya
secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data primer antara lain observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Sumber
data primer pada penelitian ini yaitu guru seni, guru kelas Ill, siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni lukis dan hasil dokumentasi.
2. Sumber data sekunder

Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang
telah ada. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal dan
semua informasi yang berkaitan tentang ekstrakurikuler seni lukis di SD N
Sunggingwarno 02 Pati.
c. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
observasi, pedoman wawancara dan angket untuk pengumpulan data tentang
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N
Sunggingwarno 02 Pati. Instrumen penelitian akan melibatkan wawancara
dengan guru seni dan guru kelas 111 serta angket yang di isi siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis. Observasi langsung pada kegiatan
ekstrakurikuler seni lukis, serta melihat karya seni yang dihasilkan oleh anak-
anak. Data-data ini akan membantu menggambarkan peran ekstrakurikuler seni
lukis dalam mengembangkan kreativitas anak-anak. Selanjutnya data yang
terkumpul dengan menggunakan instrument akan di deskripsikan dan di

lampirkan.
D. Prosedur Pengumpulan Data

Data akan dikumpulkan melalui observasi langsung pada kegiatan

ekstrakurikuler, wawancara dengan guru seni, wawancara dengan guru kelas 111
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serta dokumentasi karya seni yang dihasilkan oleh peserta didik. Untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian.
Prosedur pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sabagai berikut:
a. Observasi

Safitri  (2021: 4) mengungkapkan bahwa observasi adalah sebuah
pengamatan yang dilakukan secara terarah, sengaja, dan sesuai tujuan. Observasi
atau pengamatan adalah metode pengumpulan data dengan secara meninjau
langsung lokasi penelitian untuk menjadi bukti kebenaran dari penelitian yang
di laksanakan. Kegiatan observasi bermaksud untuk memahami pengetahuan
dari fenomena yang sudah di ketahui sebelumnya untuk mendapatkan informasi
dan dapat melanjutkan ke proses selanjutnya yaitu investigasi.

Berdasarkan pemaparan di atas observasi sangatlah penting pada penelitian
kualitatif, penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi nonpartisipan, karena
peneliti hanya mengamati, mendeskripsikan dan menguraikan tentang kegiatan
ekstrakurikuler seni lukis yang sedang berlangsung pada siswa SD N
Sunggingwarno 02 Pati dengan jumlah siswa sebanyak 15 siswa. cara yang
dilakukan dengan mengamati siswa satu persatu ketika kegiatan ekstrakurikuler
seni lukis berlangsung, dengan mengisi indikator yang sudah disediakan.
Pengisian di lakukan bersama guru seni lukisnya, karena guru seni lebih
mengerti akan potensi siswanya lebih mendalam. Observasi dilakukan pada
sabtu 27 juli 2024.

b. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman yang telah
ditetapkan sebelumnya, pertanyaan disusun secara ketat dan pertanyaan sama
pada setiap subjek Sugiyono (2022: 831).

Leny (2022: 45) berpendapat bahwa wawancara merupakan teknik
pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang berlansung satu arah.
Berdasarkan pemaparan diatas yang menjadi subjek wawancara pada penelitian
ini adalah guru seni dan guru kelas Ill. Wawancara yang dilakukan untuk

mengetahui informasi tentang peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap



33

kreativitas siswa di SD N Sunggingwarno 02 Pati. Wawancara dilakukan pada
hari jumat, 26 juli 2024.
c. Angket

Angket adalah sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Risnawati, 2020: 36).

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data angket (kuesioner)
untuk mengetahui peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas siswa SD
N Sunggingwarno 02 Pati. Pengisisan kuesioner dapat dilakukan secara
langsung oleh responden melalui lembar angket yang diberikan oleh peneliti.

Anget yang sudah disiapkan peneliti di isi oleh siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler siswa dengan jumlah 15 siswa, pengisian angket dilaksanakan
ketika selesai kegiatan. Dilakukan pada sabtu 27 juli 2024.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen
atau catatan-catatan tertulis yang ada (Nasser, 2021: 65). Menurut Arifudin
(2022: 31) bahwa metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau
data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini mendokumentasikan data siswa
kelas 3 SD Negeri Sunggingwarno 02 Pati, data guru SD Negeri Sunggingwarno
02 dan Visi Misi sekolah.

E. Keabsahan Data

Diperlukan teknik pemeriksaan untuk menetapkan keabsahan data menurut
Moleong (2018: 324). Pada teknik pemeriksaan didasarkan pada empat kriteria
yaitu derajat kepercayaan (creadibility), kebergantungan (dependability),
kepastian (confirmability), dan Kketerahlian (tranferbility). Peneliti akan
melakukan keabsahan data dengan menggunakan trianggulasi. Lebih rincinya

sebagai berikut:
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1. Triangulasi data

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber,
berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiono 2016: 372). Keabsahan data akan
diperoleh melalui triangulasi data, yaitu membandingkan hasil dari berbagai
sumber dan metode. Hal ini akan memastikan bahwa data yang diperoleh akurat
dan dapat diandalkan.

Teknik trianggulasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Peneliti menggunakan metode kualitatif,
berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil untuk menerapkan teknik
triangulasi data dalam konteks penelitian Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis
terhadap Kreativtas Siswa SD Negeri Sungginggwarno 02 Pati.

Pengumpulan data dengan cara observasi, peneliti melakukan teknik
observasi nonpartisipan karena hanya mengamati, mendeskripsikan dan
menguraikan tentang peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas siswa
SD N Sunggingwarno 02, selama sesi ekstrakurikuler seni lukis peneliti
mencatat interaksi siswa, metode dan pelaksanaan kegiataan ekstrakurikuler, dan
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan seni lukis.

Pengumpulan data dengan wawancara melakukan wawancara mendalam
dengan guru seni dan guru kelas Il1. Ini akan memberikan perspektif langsung
tentang pengalaman dan pengaruh kegiatan seni lukis tersebut terhadap
kreativitas siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Pengumpulan data dengan angket, pengisian angket dilakukan secara
langsung kepada siswa setelah kegiatan ekstrakurikuler selesai. Angket
disebarkan kepada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler untuk mengumpulkan
data tentang persepsi mereka terhadap peningkatan kreativitas setelah mengikuti
kegiatan seni lukis.

Pengumpulan data dengan dokumentasi, peneliti melakukan dokumentasi
terhadap data siswa kelas Ill yang diwajibkan mengikuti ekstrakurikuler seni
lukis SD N Sunggingwarno 02 Pati, data guru SD N Sunggingwarno 02 Pati, dan
visi misi SD N Sunggingwarno 02 Pati.
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Dengan menggunakan teknik triangulasi data, peneliti dapat meningkatkan
validitas dan keandalan temuan, memastikan bahwa hasil penelitian memberikan
gambaran yang akurat dan menyeluruh tentang peran ekstrakurikuler seni lukis

terhadap kreativitas siswa SD Negeri Sunggingwarno 02 Pati.
F. Metode Analisis Data

Analisis data akan mengikuti langkah-langkah yang dipakai oleh Miles
dan Huberman, termasuk reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2018: 337) analisis data
kualitatif berlangsung secara terus menerus. Aktivitas dalam analisis data yaitu
data reduction, data display, dan data conclusion.

1. Data reduction

Data reduction merupakan data yang cukup banyak diperoleh dari
lapangan, maka data reduction ini harus dicatat secara rinci dan teliti. Semakin
peneliti lama terjun kelapanagan maka data yang diperoleh akan lebih banyak
dan kompleks. Mereduksi sendiri merupakan memilih hal yang penting atau
merangkum. Sehingga dalam penelitian diperoleh hasil dari wawancara,
observasi, angket dan dokumentasi yang kemudian dirangkum dan fokus pada
hal yang berkaitan dengan peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas
siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

2. Datadisplay

Langkah kedua setelah data direduksi, selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan bentuk uraian
singkat yang diperoleh dari data reduksi. Dalam menyajikan data peneliti harus
menyajikan dalam bentuk naratif dari hasil wawancara serta hasil observasi guru
dan siswa.

3. Data conclusion

Langkah ketiga setelah mendisplay data adalah penarikan kesimpulan.

Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila terdapat bukti-

bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi jika
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kesimpulan awal dilengkapi dengan bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Tahapan Penelitian

Menurut Meleong (2016: 126) dalam mempelajari penelitian kualitatif maka
tidak terlepas dari tahap-tahap penelitian. Tahapan penelitian kualitatif
merupakan salah satu ciri pokok peneliti sebagai alat penelitian. Pada tahapan
penelitian memberikan gambaran secara luas tentang seluruh perencanaan,
pengumpulan data, analisis dan pembahasan data serta penulisan laporan.
Tahapan ini dilakukan dengan beberapa prosedur untuk kelacaran dalam
penelitian. Untuk lebih rincinya sebagai berikut:

1. Tahap prapenelitian.

Pada tahap prapenelitian peneliti mencari beberapa referensi sebagai acuan
dan sebagai sumber data, setelah ini peneliti melakukan wawancara kepada
sekolah yang dituju, tujuannya untuk mendalami masalah penelitian dan
dilanjutkan penyusunan proposal serta intrumen penelitian.

2. Tahap penelitian

Pada tahap penelitian, peneliti terjun langsung ke sekolah untuk mencari
data yang dibutuhkan dengan melakukan observasi dan wawancara mengenai
peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas siswa SD N Sunggingwarno
02 Pati.

3. Tahap pasca penelitian

Pada tahap pasca penelitian, peneliti melakukan olah data dari hasil

penelitian yang telah dilaksanakan di SD N Sunggingwarno 02 Pati.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Obyek Penelitian

a. Obyek Penelitian

SD Negeri Sunggingwarno 02 Kabupaten Pati beralamat di Desa
Sunggingwarno RT 09 RW 01, Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati, Jawa
Tengah. SD Negeri Sunggingwarno 02 merupakan lembaga pendidikan formal
yang terakreditasi A. Lokasi SD Negeri Sunggingwarno 02 ini sangat strategis
karena berada di tengah pemukiman warga dan jalan mudah diakses
transportasi umum sehingga mudah dijangkau siswa, serta sarana prasarana
yang ada di SD Negeri Sunggingwarno 02 ini cukup memadai untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar. Sekolah yang dibangun diatas tanah
1.525 m2 ini memiliki guru kelas 9 orang dan tenaga kependidikan 4 orang.
Memiliki 85 siswa yang terdiri dari 44 siswa laki laki dan 41 siswa perempuan,
terdapat 6 ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang aula, ruang uks,
kantin, gudang, kamar mandi siswa, kamar mandi guru, ruang kesenian,
perpustakaan, mushola serta lapangan olahraga.
b. Profil SD Negri Sunggingwarno 02 Pati
Berikut profil SD Negri Sunggingwarno 02 Pati:

Nama Sekolah : SD NEGERI SUNGGINGWARNO 02
NSPN : 20316659

Alamat : Ds. Sunggingwarno RT 09 RW 01
Kecamatan : Gabus

Kabupaten : Pati

Provinsi : Jawa Tengah

Kode Pos : 59173

Nama Kepala Sekolah  : Joko Susilo, S.Pd.SD

Status Sekolah : Negeri

Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari
Akreditasi CA
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c. Visi Misi dan Tujuan Sekolah

Berikut adalah visi SD Negeri Sunggingwarno 02 Pati:

“Terwujudnya Peserta Didik yang Beriman, Cerdas, Terampil, Mandiri,

Unggul dalam Prestasi, dan Berbudaya Lingkungan”

Berikut adalah misi SD Negeri Sunggingwarno 02 Pati:

1. Membina iman, tagwa, budi pekerti luhur, dan berkarakter yang
menguatkan Profil Pelajar Pancasila.

2. Merancang pembelajaran yang menarik, bermakna, berdampak, dan
menyenangkan sehingga megalami pengetahuan melalui Project Bassed
Learning (PjBL) yang mampu memotivasi peserta didik untuk selalu
belajar.

3. Membangun budaya sekolah sehingga peserta didik memiliki akhlak
mulia melalui rutinitas kegiatan keagamaan dan menerapkan ajaran
agama melaui cara berinteraksi di sekolah.

4. Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam kebhinekaan
global, mencintai budaya lokal dan menjunjung nilai gotong royong.

5. Mengembangkan kemandirian, nalar kritis dan kreativitas yang
memfasilitasi keragaman minat dan bakat peserta didik.

6. Mengembangkan program sekolah yang membentuk ide dan gagasan
cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi untuk merancang inovasi.

7. Mengembangkan dan memfasilitasi peningkatan prestasi peserta didik
sesuai minat dan bakatnya melalui proses pendampingan dan kerja sama
dengan orang tua.

8. Menumbuhkembangkan hidup berbudaya lingkungan (melestarikan
lingkungan alam, mengatasi pencemaran lingkungan, mencegah
terjadinya kerusakan lingkungan).

Berikut adalah Tujuan SD Negeri Sunggingwarno 02 Pati:

1. Mengembangkan pendidikan karakter (Profil Pelajar Pancasila) melalui
pengintegrasian nilai-nilai/sikap/karakter dalam pembelajaran dan
pembiasaan serta (P 5). (Misi: 1.3)
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2. Mengoptimalkan proses belajar mengajar dengan menerapkan
pembelajaran terorganisasi berbasis project (PjBL). (Misi: 2,5)

3. Mengembangkan pembelajaran yang menuju/mengacu kecapakan abad
21 dengan mengintegrasikan kecakapan pengetahuan, krtrampilan, serta
penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) melalui
ketrampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), kecakapan 4 C (critical
thinking, communication skill, creativity and innovation, dan
collaboration), kegiatan literasi dan numerasi. (Misi: 4,6)

4. Mengoptimalkan kegiatan bimbingan dan kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan potensi peserta didik sesuai bakat dan minatnya. (Misi:
7)

5. Melakukan pembinaan pada peserta didik agar mampu menjalin relasi
yang sehat, peduli, dan penuh persaudaraan dengan sesamanya, Seta
berpartisipasi dalam kegiatan pemeliharaan dan pelestarian lingkungan
alam. (Misi: 8)

d. Kurikulum Sekolah

Kurikulum yang digunakan di SD N Sunggingwarno 02 Pati yaitu
kurukulum 2013 (K 13) dan kurikulum merdeka. Penggunaan kurikulum

2013 (K 13) berlaku pada kelas 111 dan V1, sedangkan kurikulum merdeka

diberlakukan untuk kelas I, I, IV dan V.

e. Data Siswa

Penelitian ini dilakukan dikelas 111 SD N Sunggingwarno 02 Pati. Data
siswa yang digunakan adalah sebanyak 15 siswa, dengan siswa laki-laki

sejumlah 10 siswa dan perempuan sejumlah 5 siswa.

Tabel 4.1 data siswa kelas 111

No. Nama
1. Adi bayu krisna ramadhani
2. Byazka pradipta lesmana
3. Amelia hanifa sekarningrum
4. Agila kholda hanifah
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Aquinta alvian mahariani

Daffa haidar al fagih

Daffi haidar al fagih

Danang Kusuma

©| ®© N o 0

Jagat sulton

10. | Putri galuh wulandari

11. | Rafka Akhtar al patih

12. | Rama ahmad rizqi

13. | Shanum firjatullah azfar

14. Zahwa mukhbita

15. Muhammad Farhan aziero

B. Temuan Hasil Penelitian

a.

Deskripsi Data Hasil Observasi Siswa

Penelitian yang dilaksanakan di SD N Sunggingwarno 02 Pati tentang

peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas siswa SD N

Sunggingwarno 02 Pati dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Hasil Observasi Siswa

No. | Aspek yang diamati Deskripsi Presentase
1. | Kehadiran siswa Berdasarkan hasil Diketahui bahwa
setiap peretemuan observasi semua siswa 100% dari 15
hadir aktif pada setiap siswa hadir setiap
pertemuan, menunjukan | pertemuan.
komitmen dan tanggung
jawab yang tinggi
terhadap kegiatan
ekstrakurikuler.
2. | Partisipasi dalam Berdasarkan hasil Diketahui bahwa
kegiatan observasi siswa sangat 100% dari 15
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berpartisipasi penuh
dalam kegiatan
ekstrakurikuler seni

lukis.

siswa
berpartisipasi
penuh dalam
kegiatan
ekstrakurikuler

seni lukis.

Antusias dalam

Berdasarkan hasil

Diketahui bahwa

kegiatan observasi siswa sangat 100% dari 15
berantusias dalam siswa berantusias
kegiatan ekstrakurikuler | dalam mengikuti
seni lukis. kegiatan

ekstrakurikuler
seni lukis.

Kemampuan Berdasarkan hasil Diketahui bahwa

menghasilkan ide
kreatif

observasi terdapat siswa
yang belum mampu
menghasilkan/mengemb
angkan ide kreatifnya

sendiri.

87% dari
keseluruhan siswa
yang berjumlah
15 siswa terdapat
13 siswa yang
mampu dan tidak
kesusahan dalam
menghasilkan ide
kreatif, sedangkan
13% terdiri dari 2
siswa belum
mampu dan
kesusahan dalam
menghasilkan ide
kreatif.
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Dapat
mengembangkan

tema

Berdasarkan observasi
terdapat beberapa siswa
yang belum bisa

mengembangkan tema.

Diketahui bahwa
87% dari
keseluruhan siswa
yang berjumlah
15 siswa terdapat
13 siswa yang
mampu dan tidak
kesusahan dalam
mengembangkan
tema, sedangkan
13% dari 2 siswa
belum mampu
dan kesusahan
dalam
mengembangkan

tema.

Penggunaan alat

Berdasarkan hasil

Diketahui bahwa

yang baik observasi siswa mampu | 100% dari 15
menggunakan alat lukis | siswa mampu
dengan baik. menggunakan alat

lukis dengan baik.

Dapat Bersadarkan hasil Diketahui bahwa

mengekspresikan

perasaan/pikiran

observasi beberapa siswa
belum dapat
mengekspresikan

perasaan/pikiranya

87% dari
keseluruhan siswa
yang berjumlah
15 siswa terdapat
13 siswa yang
mampu dan tidak
kesusahan dalam

mengekspresikan
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perasaan/pikiran,
sedangkan 13%
dari 2 siswa
belum mampu
dalam
mengekspresikan

perasaan/pikiran

dengan baik.
8. | Variasi dalam gaya | Berdasarkan hasil Diketahui bahwa
dan tema observasi siswa mampu | 100% dari 15
memvariasi dalam gaya | siswa mampu
dan tema pada kegiatan | memvariasi dalam
ekstrakurikuler seni gaya dan tema
lukis. pada kegiatan
ekstrakurikuler
seni lukis.
9. | Penggunaan warna Berdasarkan hasil Diketahui bahwa
yang baik observasi siswa mampu | 100% dari 15
dalam penggunaan siswa mampu
warna yang baik pada dalam
kegiatan ekstrakurikuler | penggunaan
seni lukis. warna dengan
baik pada
ekstrakurikuler
seni lukis.
10. | Interaksi dengan Berdasarkan hasil Diketahui bahwa

teman sebaya

observasi siswa mampu
interaksi dengan teman

sebaya dengan baik.

100% dari 15
siswa mampu
dalam

berinteraksi
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dengan teman

sebayanya.

11. | Kemampuan bekerja | Berdasarkan hasil Diketahui bahwa
sama dalam observasi siswa mampu | 100% dari 15
kelompok bekerja sama dalam siswa mampu

kelompok. bekerja sama
dalam kelompok.

12. | Sikap dalam Berdasarkan hasil Diketahui bahwa
memberikan dan observasi siswa mampu | 100% dari 15
menerima memberikan dan siswa mampu
saran/kritikan menerima saran/kritikan | memberikan dan

dari guru seni dan teman | menerima

temanya dalam kegiatan | saran/kritikan dari

ekstrakurikuler seni guru seni dan

lukis. teman temanya
dalam kegiatan
ekstrakurikuler
seni lukis.

13. | Inisiatif mencari Berdasarkan hasil Diketahui bahwa

solusi ketika

mengalami kesulitan

observasi siswa
berinisiatif mencari
solusi ketika mengalami
kesulitanya, dengan
bertanya dan
berpendapat pada guru

dan teman yang lain.

100% dari 15
siswa berinisiatif
mencari solusi
ketika mengalami
kesulitanya,
dengan bertanya
dan berpendapat
pada guru dan

teman yang lain.




45

14. | Dapat Berdasarkan hasil Diketahui bahwa
mengeksplorasi observasi siswa dapat 100% dari 15
karya seni nya mengeksplorasi karya siswa dapat

seni nya dengan baik. mengeksplorasi
karya seninya
dengan baik.

15. | Kualitas dan Berdasarkan hasil Diketahui bahwa
keunikan karya seni | observasi siswa memiliki | 100% dari 15

kualitas dan keunuikan siswa memiliki
karya seninya tersendiri | kualitas dan
karena dari ide mereka keunuikan karya
sendiri yang mereka seninya tersendiri
kembangkan dengan karena dari ide
baik. mereka sendiri
yang mereka
kembangkan
dengan baik.
Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas Il SD N

Sunggingwarno 02 Pati yang berjumlah 15 siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kreativitas
siswa. Secara keseluruhan, kegiatan ekstrakurikuler seni lukis ini
memberikan kontribusi yang besar terhadap kreativitas, ketrampilan,
ekspresi diri serta kemepuan sosial siswa. Dengan demikian

ekstrakurikuler ini sangat bermanfaat dan perlu dikembangkan.

. Deskripsi Data Hasil Wawancara Guru Seni

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni SD N
Sunggingwarno 02 Ibu lin Yuniarti. Siswa kelas Il yang mengikuti

ekstrakurikuler berjumlah 15 siswa. kegiatan ekstrakurkuler ini adalah
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ekstrakurikuler favorit siswa SD N Sunggingwarno 02, antusias dan rasa
gembira ini ditunjukan siswa Kketika ekstrakurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler ini berperan dan memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kreativitas siswa sekolah dasar. Program ini tidak
hanya meningkatkan ketrampilan seni siswa tetapi juga berpengaruh
pada sikap, prilaku dan ketrampilan sosial mereka. Meskipun ada
beberapa tantangan, tetapi manfaat yang diperoleh jauh lebih besar dan
program ini sangat berharga untuk dikembangkan.

Berikut adalah hasil wawancara bersama guru seni tentang peran

ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas siswa SD Negeri

Sunggingwarno 02 Pati:

a. Pandangan guru seni tentang peran ekstrakurikuler seni lukis
terhadap kreativitas siswa
Sesuai dengan pernyataan bu iin “Ekstrakurikuler seni lukis ini
berperan penting dalam memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi kreativitas mereka. Seni lukis adalah program yang
efektif untuk menstimulus  kreativitas anak-anak  dalam
mengekspresikan diri dan berkreasi. Ekstrakurikuler ini dapat
mengasah bakat seni siswa, dengan memberikan dukungan dan
bimbingan untuk berkembang lebih lanjut”

b. Materi dan kegiatan yang dilakukan dalam ekstrakurikuler seni lukis
Sesuai dengan pernyataan bu iin “siswa diajarkan tentang Teknik
dasar penggunaan berbagai alat dan media dengan baik, seperti
pensil, cat air, pastel/krayon, kanvas dan kertas gambar. Siswa juga
didorong untuk mengembangkan tema dan mengeksplor ber bagai
gambar. Setelah kegiatan selesai siswa maju satu persatu menunjukan
dan menilaikan hasil lukisanya kepada guru seni diberi Kritik/saran
dan tidak lupa diapresiasi dengan baik, supaya anak anak bisa

mengapresiasi hal hal kecil”
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Langkah-langkah atau metode pelaksanaan ekstrakurikuler seni lukis
Sesuai dengan pernyataan bu iin “meningkatkan fasilitas seperti
menyediakan alat dan bahan seni lukis, serta ruang khusus yang
memadai untuk berkegiatan. Metode yang dilakukan dengan
demonstrasi langsung dan diskusi. Siswa dapat mengeksplorasi dan
menemukan gaya pribadi mereka sendiri yang unik. Setiap
pertemuan siswa diberikan kanvas, kuas dan cat air, untuk buku
gambar dan krayon siswa membawa sendiri. Ukuran kanvas yang
digunakan biasanya berukuran 20cm x 20cm”

Proses perencanaan dan persiapan kegiatan ekstrakurikuler seni lukis
Sesuai dengan pernyataan bu iin “pertama menentukan tujuan
ekstrakurikuler dan kebutuhan siswa berdasarkan evaluasi awal,
kedua menyusun dan rencana pembelajaran yang mencakup berbagai
teknik dan media, ketiga menyediakan alat dan bahan sesuai
kebutuhan dan keperluan kegiatan ekstrakurikuler seni lukis,
keempat menyusun jadwal kegiatan yang seimbang sehingga tidak
mengganggu jadwal akademik siswa, kelima melakukan monitoring
dan evaluasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler untuk memastikan
efektivitas dan melakukan perbaikan jika diperlukan”

Tantangan yang dihadapi dalam mengajar ekstrakurikuler seni lukis
Sesuai dengan pernyataan bu iin “ada beberapa tantangan yang
dihadapi dalam mengelola ekstrakurikuler seni lukis adalah
keterbatasan waktu, sarana prasarana dan ruangan. Bu iin
menyebutkan bahwa tidak semua siswa memiliki latar belakang yang
sama dalam seni, sehingga diperlukan pendekatan yang berbeda
untuk masing-masing siswa. Namun, bu iin yakin bahwa dengan
dukungan yang tepat setiap siswa dapat mengembangkan potensinya.
Dampak positif bagi siswa pada kegiatan ekstrakurikuler seni lukis
Sesuai dengan pernyataan bu iin “banyak sekali dampak positif
terhadap seni lukis ini terutama pada peningkatan kreativitas pada

siswa, peningkatan terhadap motorik halus, keindahan. Selain itu,
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kegiatan seni lukis menjadikan hiburan bagi siswa dan meningkatkan
motivasi siswa.

g. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler seni lukis
Sesuai pernyataan bu iin “dengan mengumpulkan karya seni setiap
anak dari setiap pertemuan untuk melihat perkembangan dan
peningkatan ketrampilan. Melakukan pengamatan proses kerja siswa
dalam ekstrakurikuler seni lukis untuk menilai kemampuan mereka
dalam mengembangkan ide dan bereksperimen dengan teknik baru.
Melakukan umpan balik kepada siswa. Ekstrakurikuler seni lukis
memiliki peran penting terhadap kreativitas siswa sekolah dasar
dengan melakukan pendekatan kepada siswa yang masih kesulitan
dalam mengembangkan ide-ide kreatifnya guru mengajarkan sesuai
kemampuan siswa tanpa paksaan karena ekstrakurikuler ini dinikmati
setiap prosesnya. Selain  ketrampilan  teknis  meningkat
ekstrakurikuler juga membantu siswa dalam aspek emosional dan
sosial. Meskipun ada tantangan tetapi manfaat yang diperoleh
sangatlah besar dan ekstrakurikuler seni lukis harus dikembangkan
karena menjadi ekstrakurikuler paling menonjol di SD N
Sunggingwarno 02 Pati dari pada sekolah dasar lainya”

c. Deskripsi Data Hasil Wawancara Guru Kelas 111

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il SD Negeri

Sunggingwarno 02 Pati Ibu Tinarti sebagai berikut:

a. Pandangan guru kelas Ill tentang peran ekstrakurikuler seni lukis
terhadap kreativitas siswa
Sesuai dengan pernyataan bu Tina “ekstrakurikuler ini mempunyai
peran sebagai perantara mengekspresikan diri mereka secara bebas
dan kreatif, mengembangkan ide-ide nya, menurut saya ada
peningkatan dalam imajinasi, kemampuan berpikir kritis di kelas dan
lebih percaya diri. Sebagai guru kelas Cara saya mengajarkan tentang
kreativitas yaitu dengan saya hubungankan sesuai dengan mata

pelajaran. Seperti contoh, pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
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disuruh membuat puisi disitu mereka bisa mengembangakan ide dan
merangkai kata sesuai tema, sehingga terlihat bagaimana kreativitas
mereka di asah”

b. Perkembangan kreativitas dan bakat
Sesuai dengan pernyataan bu Tina “ekstrakurikuler seni lukis
sangatlah efektif dalam membantu siswa mengeksplorasi dan
mengasah bakat mereka, kegiatan ini memberi kesempatan kepada
mereka untuk membangun kreativitas diri nya. Karena mereka akan
lebih kreatif dan imajinatif”

c. Keterampilan sosial, motivasi dan antusias di kelas
Sesuai dengan pernyataan bu Tina “salah satu hal paling menonjol
adalah peningkatan motivasi dan antusias siswa yang terlibat dalam
ekstrakurikuler seni lukis. Mereka menunjukan lebih banyak
semangat dalam kegiatan sehari-hari dan bersemangat datang
kesekolah. Kegiatan seni memberikan mereka sesuatu yang dinanti
nantikan dan membuat pengalaman sekolah lebih menyenangkan dan
beragam”

d. Rekomendasi untuk peningkatan
Sesuai dengan pernyataan bu Tina “Untuk lebih meningkatkan peran
ekstrakurikuler seni lukis, saya merekomendasikan untuk
peningkatan fasilitas dan sumber daya, seperti menyediakan lebih
banyak alat dan bahan seni. Kedua, memberikan pelatihan
berkelanjutan bagi guru seni untuk memperbarui pengetahuan dan
keterampilan mereka. Selain itu, bisa melakukan kolaborasi dengan
seniman lokal/guru seni sekolah lain yang dapat memberikan
inspirasi dan wawasan baru bagi siswa”

d. Deskripsi Data Hasil Angket Siswa

Hasil angket siswa diperolen saat menggikuti kegiatan

ekstrakurikuler seni lukis. Pengisian angket dilakukan secara langsung

oleh 15 siswa di ruang kelas. Angket dalam penelitian ini menggunakan

alternatif jawaban Ya/Tidak. Jumlah butir pernyataan dalam angket ini
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ada 11 butir pernyataan. Berikut hasil angket respon siswa dalam

kegiatan ekstrakurikulaer seni lukis di SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Tabel 4.3 hasil angket siswa kelas 111 SD N Sunggingwarno 02 Pati.

No.

Pernyataan

Hasil

1.

Saya merasa lebih kreatif
setelah mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler seni lukis.

Berdasarkan hasil angket siswa
kelas 111, siswa menjawab
pernyataan dengan pilihan Ya
sebanyak 15 siswa, sedangkan
jawaban Tidak tidak ada yang
memilih. Berdasarkan hasil
tersebut keseluruhan siswa
dikelas 111 merasa lebih kreatif
setelah mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler seni lukis.

Kegiatan seni lukis
membantu saya dalam

menghasilkan ide ide baru.

Berdasarkan hasil angket siswa
kelas 111, siswa menjawab
pernyataan dengan pilihan Ya
sebanyak 15 siswa, sedangkan
pilihan Tidak, tidak ada yang
memilih. Berdasarkan hasil
tersebut keseluruhan siswa kelas
I11 setuju dengan pernyataan

tersebut.

Guru seni dan guru kelas
memberikan dukungan dan

bimbingan untuk

mengembangkan Kreativitas.

Berdasarkan hasil angket siswa
kelas 11, siswa menjawab
pernyataan dengan pilihan Ya
sebanyak 15 siswa, sedangkan
pilihan Tidak, tidak ada yang
memilih. Berdasarkan hasil

tersebut berarti Guru seni dan
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guru kelas memberikan
dukungan dan bimbingan untuk

mengembangkan kreativitas.

Saya termotivasi untuk terus

berketrampilan seni.

Berdasarkan hasil angket siswa
kelas 111, siswa menjawab
pernyataan dengan pilihan Ya
sebanyak 15 siswa, sedangkan
pilihan Tidak, tidak ada yang
memilih. Berdasarkan hasil
tersebut berarti siswa
termotivasi untuk

berketerampilan seni.

Kegiatan seni membantu
saya berfikir kritis dan

memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil angket siswa
kelas 111, siswa menjawab
pernyataan dengan pilihan Ya
sebanyak 15 siswa, sedangkan
pilihan Tidak, tidak ada yang
memilih. Berdasarkan hasil
tersebut kegiatan seni membantu
siswa berfikir Kkritis dan

memecahkan masalah.

Saya sering berbagi ide

bersama teman teman.

Berdasarkan hasil angket siswa
kelas 111, siswa menjawab
pernyataan dengan pilihan Ya
sebanyak 15 siswa, sedangkan
pilihan Tidak, tidak ada yang
memilih. Berdasarkan hasil
tersebut berarti siswa sering
berbagi ide bersama teman

teman.
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Saya selalu antusias dalam
mengikuti kegiatan seni

lukis.

Berdasarkan hasil angket siswa
kelas 111, siswa menjawab
pernyataan dengan pilihan Ya
sebanyak 15 siswa, sedangkan
pilihan Tidak, tidak ada yang
memilih. Berdasarkan hasil
tersebut siswa selalu antusias
dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni lukis.

Saya merasa senang dengan

hasil karya saya.

Berdasarkan hasil angket siswa
kelas 111, siswa menjawab
pernyataan dengan pilihan Ya
sebanyak 15 siswa, sedangkan
pilihan Tidak, tidak ada yang
memilih. Berdasarkan hasil
tersebut siswa merasa senang

dengan hasil karya saya.

Kegiatan seni lukis menjadi
kegiatan ekstrakurikuler

favorit saya.

Berdasarkan hasil angket siswa
kelas 111, siswa menjawab
pernyataan dengan pilihan Ya
sebanyak 15 siswa, sedangkan
pilihan Tidak, tidak ada yang
memilih. Berdasarkan hasil
tersebut kegiatan seni lukis
menjadi kegiatan ekstrakurikuler

favorit siswa.

10.

Saya sering mencari
inspirasi dari berbagai

sumber untuk karya seni.

Berdasarkan hasil angket siswa
kelas 111, siswa menjawab
pernyataan dengan pilihan Ya

sebanyak 10 siswa, sedangkan
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ada 5 siswa yang memilih
Tidak. Berdasarkan hasil
tersebut ada 10 siswa yang
mencari inspirasi dari berbagai
sumber untu karya seni,
sedangkan 5 siswa belum
mencari inspirasi dari berbagai

sumber untuk karya seni.

mengembangkan

11. | Saya tertarik untuk

kemampuan saya dalam seni

lukis di jenjang berikutnya.

Berdasarkan hasil angket siswa
kelas 111, siswa menjawab
pernyataan dengan pilihan Ya
sebanyak 15 siswa, sedangkan
tidak ada yang memilih Tidak.
Berdasarkan hasil tersebut ada
15 siswa tertarik untuk
mengembangkan kemampuanya
dalam seni lukis di jenjang
berikutnya.

C. Analisis dan Pembahasan

Kota Pati memiliki Sekolah Dasar yang tersebar di setiap Kecamatan

dan Desa. SD Negeri Sunggingwarno 02 merupakan salah satu dari sekian

banyak Sekolah Dasar yang ada di Kota Pati. Terdiri dari berbagai macam

watak siswa dengan latar belakang orang tua yang berbeda. Penelitian ini

difokuskan pada siswa kelas 111 yang diwajibkan mengikuti ekstrakurikuler

seni lukis.

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian yang telah terkumpul

maka langkah selanjutnya yaitu pembahasan dari hasil penelitian tentang

peran ekstrakurikuler seni

lukis terhadap kreativitas siswa SD N

Sunggingwarno 02 Pati. Dari hasil analisis penelitian yang di lakukan dapat
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dikatakan bahwa Ekstrakurikuler seni lukis di sekolah dasar mempunyai
peran yang sangat penting dalam mengembangkan kreativitas siswa.
Melalui kegiatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk mengekspresikan
diri, mengasah bakat seni, dan mengeksplorasi ide-ide baru. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan guru, terlihat bahwa siswa
menunjukkan antusiasme tinggi, partisipasi aktif, dan peningkatan
keterampilan dalam setiap sesi. Program ini tidak hanya memperkaya
keterampilan teknis mereka dalam seni lukis tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kepercayaan diri, dan
keterampilan sosial.

Ekstrakurikuler seni lukis memiliki peran yang sangat penting
terhadap kreativitas siswa. Pertama, kegiatan ini menyediakan ruang bagi
siswa untuk berekspresi secara bebas dan kreatif. Melalui seni lukis, siswa
dapat mengkomunikasikan ide, perasaan, dan pandangan mereka dengan
cara yang unik dan personal. Ini membantu mengembangkan kemampuan
mereka dalam berpikir imajinatif dan abstrak, yang merupakan aspek
penting dari kreativitas.

Kedua, seni lukis mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai
teknik dan media, seperti cat air, pastel, krayon, dan kanvas. Proses
eksperimen ini memperkaya pengetahuan mereka tentang seni dan
memperluas cara mereka memecahkan masalah artistik. Hal ini juga
mengajarkan mereka bahwa ada berbagai cara untuk mencapai satu tujuan,
sehingga meningkatkan fleksibilitas berpikir mereka.

Selain itu, ekstrakurikuler seni lukis juga memainkan peran dalam
membangun keterampilan kolaboratif dan sosial. Siswa sering bekerja
dalam kelompok, berbagi ide, menghargai karya teman dan memberikan
umpan balik satu sama lain. Kegiatan seni lukis juga dapat meningkatkan
rasa percaya diri, karena mereka bangga dengan hasil karyanya dan
mendapatkan apresiasi dari guru dan teman-temanya. Interaksi ini
mengajarkan mereka untuk menghargai perspektif yang berbeda dan

bekerja sama untuk mencapai hasil yang lebih baik. Dengan demikian,
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ekstrakurikuler seni lukis tidak hanya mengasah kemampuan teknis siswa
dalam bidang seni, tetapi juga mengembangkan keterampilan interpersonal
yang penting dalam kehidupan sehari-hari.

Ekstrakurikuler seni lukis memiliki berbagai peran bagi siswa
sekolah dasar yang berdampak positif pada perkembangan mereka.
Kegiatan ini berfungsi sebagai sarana ekspresi diri yang unik,
memungkinkan siswa untuk menyampaikan perasaan dan ide-ide mereka
melalui media visual. Dalam suasana yang tidak terbatas pada aturan dan
formula, seni lukis mengajak siswa untuk berpikir di luar batas, menggali
imajinasi mereka, dan menampilkan individualitas mereka. Proses kreatif
ini membantu membangun rasa percaya diri, karena siswa belajar untuk
menghargai hasil karya mereka sendiri dan mendapatkan pengakuan dari
guru serta teman sebaya.

Selain itu, ekstrakurikuler seni lukis juga berfungsi untuk
mengembangkan keterampilan motorik halus dan koordinasi tangan-mata.
Melalui praktik menggambar dan melukis, siswa melatih ketepatan dan
kendali dalam penggunaan alat-alat seni seperti kuas, pensil, dan pastel.
Keterampilan ini penting untuk mendukung kemampuan akademik lainnya,
seperti menulis dan membaca, yang memerlukan koordinasi motorik yang
baik. Dengan terlibat dalam kegiatan seni lukis secara rutin, siswa dapat
memperkuat kemampuan fisik ini dalam konteks yang menyenangkan dan
menarik, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar dan berkembang.

Manfaat lain dari ekstrakurikuler seni lukis adalah pengembangan
keterampilan sosial dan emosional siswa. Kegiatan seni seringkali
dilakukan dalam kelompok, yang mendorong siswa untuk berkomunikasi,
berkolaborasi, dan saling memberikan umpan balik. Interaksi ini
mengajarkan mereka untuk menghargai perspektif orang lain, bekerja sama,
dan belajar dari satu sama lain. Selain itu, seni lukis memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengelola emosi mereka, menemukan cara-
cara baru untuk mengekspresikan perasaan, dan mengatasi tantangan

kreatif. Secara keseluruhan, ekstrakurikuler seni lukis tidak hanya
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memperkaya pengalaman pendidikan siswa, tetapi juga membekali mereka
dengan keterampilan hidup yang penting untuk masa depan mereka.

Selain itu, dukungan dan bimbingan dari guru seni dan guru kelas
sangat mempengaruhi efektivitas kegiatan ini. Guru-guru berperan dalam
mengarahkan, memberikan umpan balik konstruktif, dan memotivasi siswa
untuk terus berkarya. Tantangan seperti keterbatasan waktu dan sarana
prasarana dapat diatasi dengan perencanaan yang matang dan penyediaan
fasilitas yang memadai. Secara keseluruhan, ekstrakurikuler seni lukis
sangat bermanfaat dan perlu terus dikembangkan karena memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan holistik siswa di
sekolah dasar.

Pelaksanaan ekstrakurikuler seni lukis di SD N Sunggingwarno 02
ini dilakukan setiap hari sabtu selesai pembelajaran, yang di ikuti siswa
kelas 111 dengan jumlah 15 siswa. Pelaksanaan ekstrakurikuler berduriasi 2
jam yang dilaksanakan pukul 09.00-11.00. Alat dan bahan terdiri dari
kanvas ukuran 20x20 cm dan cat air yang sudah di sediakan oleh sekolah.
Tahapan pelaksanaan ekstrakulikuler diawali dengan guru seni menjelaskan
tentang materi/tema untuk hari ini, siswa diberi gambaran atau contoh apa
saja yang bisa di lukis sesuai tema tersebut. Dengan mendengarkan atau
melihat gambaran tersebut siswa harus berimajinasi hal apa saja yang akan
mereka lukis. Setelah menentukan ide siswa dipersilahkan untuk membuat
sketsa, setelah selesai siswa melanjutkan untuk pewarnaan lukisan agar
lebih bagus dan terlihat menarik dan hidup. Dalam proses pewarnaan siswa
menggunakan teknik basah atau biasa disebut dengan cat air, siswa
mewarnai lukisan mereka masing-masing sesuai dengan ide dan kreativitas
mereka masing-masing. Selesai melukis siswa menilaikan karyanya kepada
guru, supaya berkemajuan siswa diberi Kkritik dan saran untuk masukan
kedepanya.

Ciri-ciri anak kreatif yang pertama dapat terlihat dari mempunyai
rasa ingin tahu yang besar terlihat dari seringnya siswa bertanya dengan

guru mengenai materi/tema pada kegiatan seni lukis sehingga siswa
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menggali informasi secara maksimal. Ciri kedua yaitu kaya akan inisiatif
peserta didik dengan diberikan sebuah gambar guna untuk memancing rasa
minat dan inisiatif siswa sehingga tertarik untuk melakukan sesuatu yang
mendukung hal kreatif. Ciri ketiga yaitu siswa dibebaskan untuk
berimajinasi dimana siswa mempunyai ide yang kreatif untuk menghasilkan
sebuah karya. Munculnya imajinasi yang mereka miliki yaitu siswa mencari
inspirasi dan referensi karya-karya kreatif. Ciri ke empat yaitu percaya diri
dan mandiri siswa terlihat dari mereka selalu percaya diri dengan yakin dan
penuh semangat mengemukakan hasil karya yang dibuatnya di depan kelas
dan bangga akan hasil karya sendiri. Kepercayaan diri ini memang penting
ada di dalam seseorang karena dari percaya diri itulah kreativitas yang
dimiliki kan semakin bisa dikembangkan dengan maksimal.

Indikator kreativitas yang dilaksankan adalah indikator yang
pertama yaitu analisis obyektif dalam proses pembentukan kreativitas yaitu
mengobservasi hasil karya dimana guru memberikan sebuah karya lalu
kemudian diamati sebagai proses memunculkan ide. Analisis obyektif ini
dimaksudkan agar peserta didik dapat melihat secara fisik hasil karya
kreativitas dan sebagai contoh atau referensi untuk menghasilkan karya.
Hal ini senada dengan pendapat dari Masganti (2016: 54) bahwa karya
obyektif dimaksudkan untuk menilai secara langsung. Kedua, Pertimbangan
subyektif yaitu guru sebagai ahli dari penimbang kreativitas. Disini guru
menilai hasil dari kreativitas yaitu berbentuk sebuah lukisan. Guru
memberikan nilai pada produk lukisan dengan beberap kriteria tertentu.
Kriteria yang dipakai disini selain melihat estetikanya guru juga
mendengarkan uarian dari penggambaran konsep cerita dari hasil karyanya,
dan makna karya tersebut untuk siswa. Ketiga, melihat kepribadian siswa
dinilai mempunyai kepribadian yang percaya diri dan rasa mandiri yang
dapat mengumpulkan karya tepat pada waktunya. Kepribadian ini harusnya
memang tertanam dalam diri orang yang kreatif seperti rasa percaya diri
dimana rasa percaya diri itu penting agar orang yang kreatif dapat

mengekspresikan kreativitasnya secara maksimal.
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Tahapan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni lukis di SD Negeri
Sunggingwarno 02 Pati sebagai berikut:

1. Guru memberikan dan menjelaskan materi/tema yang akan dilaksanakan pada

kegiatan hari itu dan siswa memperhatikanya.

Gambar 4.3 Siswa memperhatikan materi
2. Guru mengecek karya siswa dengan menghampiri siswa satu persatu.

",l..' y i

ambar 4.4 Guru mengecek karya siswa
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3. Siswa membuat sketsa sesuai tema yang diberikan.

Gambar 5.4 Siswa membuat sketsa
4. Siswa memberi warna pada gambar/sketsa yang dibuatnya.

P A ’
Gambar 4.6 Siswa memberi warna pada gambar/sketsa
5. Selesai memberi warna siswa maju kedepan satu persatu untuk menilaikan dan

menceritakan tentang karya apa yang di buatnya.

Gam‘vbar 4.7 Ka_rya siswa
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BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri
Sunggingwarno 02 Pati dapat disimpulkan bahwa Ekstrakurikuler seni lukis di
sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan
kreativitas siswa. Melalui kegiatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk
mengekspresikan diri, mengasah bakat seni, dan mengeksplorasi ide-ide baru,
yang mendorong mereka untuk berpikir imajinatif dan kritis. Observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti ekstrakurikuler ini
menunjukkan antusiasme tinggi, partisipasi aktif, dan peningkatan keterampilan
dalam setiap pertemuan. Selain memperkaya keterampilan teknis, kegiatan ini
juga meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan sosial mereka.

Program seni lukis ini menyediakan ruang bagi siswa untuk berekspresi
secara bebas dan kreatif, memperluas pengetahuan mereka tentang berbagai
teknik dan media, serta meningkatkan fleksibilitas berpikir. Kegiatan ini juga
memainkan peran penting dalam membangun keterampilan kolaboratif dan
sosial, di mana siswa belajar menghargai perspektif berbeda, berbagi ide, dan
memberikan umpan balik. Hasilnya, siswa tidak hanya mengembangkan
kemampuan teknis dalam bidang seni tetapi juga keterampilan interpersonal
yang penting dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan ekstrakurikuler seni lukis

sebagai bagian yang sangat berharga dalam pendidikan dasar.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul peran ekstrakurikuler seni lukis
terhadap kreativitas siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati maka saran yang dapat
diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Diharapkan siswa dapat bekerja sama dan berbagi ide dengan teman-teman
mereka, saling memberikan umpan balik yang positif, dan belajar menghargai

perspektif yang berbeda. Siswa dianjurkan untuk mencari inspirasi dari berbagai
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sumber, seperti buku seni dan pameran untuk memperkaya imajinasi dan
kreativitas mereka.
2. Bagiguru

Guru sebaiknya terus meningkatkan kompetensi mereka melalui pelatihan
berkelanjutan dalam seni lukis. Ini akan membantu mereka mengajarkan teknik
baru dan inovatif kepada siswa. Memberikan umpan balik yang konstruktif dan
memotivasi kepada siswa untuk membantu mereka memahami kekuatan dan apa
yang perlu ditingkatkan dalam karya mereka. Guru sebaiknya mendorong siswa
untuk bereksperimen dengan berbagai teknik dan media, serta mengapresiasi
setiap usaha siswa, sehingga mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk terus
berkarya.
3. Bagi sekolahan

Sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas yang memadai untuk kegiatan seni
lukis, seperti ruang seni yang nyaman, alat dan bahan seni yang cukup, dan
peralatan yang mendukung. Sekolah dapat mengadakan pameran karya seni
siswa secara berkala untuk memberikan apresiasi dan pengakuan atas hasil karya
siswa, serta meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka.
4. Bagi penelitian selanjutnya

Hasil peneliti ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti
lainnya, agar dapat mempermudah ketika melakukan penelitian terkait serta
dapat menambah kepustakaan yang berguna untuk pihak lain yang

membutuhkan.
C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna karena
penelitian ini hanya dilakukan oleh satu peneliti. Selain itu peneliti hanya
membahan tentang peran ekstrakurikuler seni lukis terhadap kreativitas siswa
SD Negeri Sunggingwarno 02 Pati. Karena skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, peneliti mengharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca
demi kebaikan peneliti dan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

pembaca dan penulis.
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Nomor
Lampiran
Perihal

¢ 507/TP-AM/FIP/UPGRIS/VII/2024 9 Juli 2024

1 (satu) berkas

: Permohonan Ijin Penelitian

Yth. Kepala SD Negeri Sunggingwarno 02 Pati
di Pati

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

N ama : Zahrona Fitriyani Shofia
NPM : 20120009

Fakultas ¢ Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Akan mengadakan penelitian dengan judul :
PERAN EKSTRAKURIKULER SENI LUKIS TERHADAP KREATIVITAS
SISWA SD N SUNGGINGWARNO 02 PATI

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan Bapak/Ibu memberikan ijin
mahasiswa tersebut untuk melakukan Ijin Penelitian,

Atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.




Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PATI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN PATI
SD NEGERI SUNGGINGWARNO 02
KECAMATAN GABUS
Alamat : Desa Sunggingwamo Kec. Gabus Kab. Pati Kode Pos 59173
Email : esdesunggingdus@gmail.com
—_—_— - =

SURAT KETERANGAN
No : 421.2//66/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri Sunggingwarno 02 Kecamatan Gabus
Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah. Dengan ini menerangkan bahwa;

Nama : Zahrona Fitriyani Shofia

NPM : 20120009

Progran Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Fakultas : Fakultas Iimu Pendidikan

Telah melakukan penelitian di SD Negeri Sunggingwarmno 02 pada tanggal 26 Juli dan 27 Juli
2024 dengan judul penelitian

“PERAN EKSTRAKURIKULER SENI LUKIS TERHADAP KREATIVITAS SISWA
SD N SUNGGINGWARNO 02 PATT”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Pati, 27 Juli 2024
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Lampiran 9. Kisi Kisi Observasi

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N

Sunggingwarno 02 Pati

76

Indikator Aspek yang diamati Catatan
Keaktifan Kehadiran siswa setiap peretemuan
Siswa

Partisipasi dalam kegiatan

Antusias dalam kegiatan

Proses Kreatif

Kemampuan menghasilkan ide kreatif

Dapat mengembangkan tema

Penggunaan alat yang baik

Ekspresi Diri

Dapat mengekspresikan

perasaan/pikiran

Variasi dalam gaya dan tema

Penggunaan warna yang baik

Kerjasama dan

Interaksi dengan tema sebaya

Interaksi
Kemampuan bekerja sama dalam
kelompok
Sikap dalam memberikan dan
menerika saran/kritikan
Pemecahan Inisiatif mencari solusi ketika
Masalah mengalami kesulitan

Dapat mengeksplorasi karya seni nya

Hasil Karya

Kualitas dan keunikan karya seni
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Lampiran 10. Lembar Observasi Siswa

Lembar Observasi
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N
Sunggingwarno 02 Pati

Nama :
Kelas :
Hari/tanggal :

A. Petunjuk pengisisan

1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (V) pada

kolom Ya/Tidak

B. Isian
No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1. Kehadiran siswa setiap peretemuan
2. Partisipasi dalam kegiatan
3. Antusias dalam kegiatan
4. Kemampuan menghasilkan ide kreatif
5. Dapat mengembangkan tema
6. Penggunaan alat yang baik
7. Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran
8. Variasi dalam gaya dan tema
9. Penggunaan warna yang baik
10. | Interaksi dengan tema sebaya
11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok
12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan
13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan
14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya
15. | Kualitas dan keunikan karya seni




Lampiran 11. Hasil Observasi Siswa

Lembar Observasi
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati
Nama : Ady boyu ¥risna
Kelas: 3
Hari/tanggal : SO0« 27 Jul{ 2024

A. Petunjuk pengisisan
1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom Ya/Tidak

B. Isian

Tidak

5

No. Aspek yang diamati

Kehadiran siswa setiap peretemuan

Partisipasi dalam kegiatan

Antusias dalam kegiatan

Kemampuan menghasilkan ide kreatif

Dapat mengembangkan tema

Penggunaan alat yang baik

Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran

Variasi da_llam gaya dan tema

ol g N o » s wf o

Penggunaan warna yang baik

10. | Interaksi dengan tema sebaya

11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok

12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan

13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan

14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya

& el SN K ISR SR ISIRIA SIS

15. | Kualitas dan keunikan karya seni
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Lembar Observasi
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati
Nama: Byask? Pradweta Lesmana
Kelas: 32
Hari/tanggal : Sabdu 27 Juh2024

A. Petunjuk pengisisan
|. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom Ya/Tidak

B. Isian

No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1. | Kehadiran siswa setiap peretemuan v
2. | Partisipasi dalam kegiatan V4
3: Antusias dalam kegiatan W
4, | Kemampuan menghasilkan ide kreatif v
5. Dapat mengembangkan tema v
6. | Penggunaan alat yang baik v
7. | Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran s
8. | Variasi dalam gaya dan tema i
9. | Penggunaan warna yang baik v
10. | Interaksi dengan tema scbaya &
11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok v
12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan 3
13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan v
14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya T

"15. | Kualitas dan keunikan karya seni v




Lembar Observasi

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwamo 02 Pati

Nama: Amelia Hanifd

Kelas: 2
Hari/tanggal : Solu: 27 2034

A. Petunjuk pengisisan
1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom Ya/Tidak

B. Isian

No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1. | Kehadiran siswa setiap peretemuan v
2 Partisipasi dalam kegiatan %
3. | Antusias dalam kegiatan 7
4. | Kemampuan menghasilkan ide kreatif v
5. Dapat mengembangkan tema o
6. Penggunaan alat yang baik 7
7. | Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran v
8. | Variasi dalam gaya dan tema v
9. | Penggunaan warna yang baik ”
10. | Interaksi dengan tema sebaya v
11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok v
12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan v
13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan v
14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya o
15. | Kualitas dan keunikan karya seni v
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Lembar Observasi

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarmo 02 Pati

Nama: A qis ¥hoda
Kelas: 3
Hari/tanggal : Sabku, 2‘? 12024

A. Petunjuk pengisisan
1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda () pada kolom Ya/Tidak

B. Isian

Tidak

<
®

No. Aspek yang diamati

Kehadiran siswa setiap peretemuan

Partisipasi dalam kegiatan

Antusias dalam kegiatan

Kemampuan menghasilkan ide kreatif

Dapat mengembangkan tema

Penggunaan alat yang baik

Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran

Variasi dalam gaya dan tema

] ool 3 | | 3| L] W

Penggunaan warna yang baik

10. | Interaksi dengan tema sebaya

11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok

12, | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan

13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan

14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya

< s s Kt S e (=] R

15. | Kualitas dan keunikan karya seni




Lembar Observasi

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati

Nama: Aquinta Mlan

Kelas: 3

Hari/tanggal : Sabtv . Zﬁ i 2024

A. Petunjuk pengisisan

Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (\) pada kolom Ya/Tidak

B. Isian

No.

Aspek yang diamati

o]
®

Tidak

—

Kehadiran siswa setiap peretemuan

Partisipasi dalam kegiatan

Antusias dalam kegiatan

Kemampuan menghasilkan ide kreatif

Dapat mengembangkan tema

Penggunaan alat yang baik

Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran

Variasi dalam gaya dan tema

Ol B N & 9 & W N

Penggunaan warna yang baik

s

Interaksi dengan tema sebaya

—
—

Kemampuan bekerja sama dalam kelompok

o=
o

Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan

o
d

Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan

—
=

Dapat mengeksplorasi karya seni nya

—
s

Kualitas dan keunikan karya seni

SES b e &) s e e KPR % | &) &
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Lembar Observasi
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati
Nama: Dagea Hardar
Kelas: 2
Hari/tanggal : $8btu, 24 JU\ 2024

A. Petunjuk pengisisan

1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom Ya/Tidak
B. Isian

No. Aspek yang diamati Ya Tidak

Kehadiran siswa setiap peretemuan

2. | Partisipasi dalam kegiatan

£ o Antusias dalam kegiatan

4. | Kemampuan menghasilkan ide kreatif v
5. Dapat mengembangkan tema v
6. | Penggunaan alat yang baik g

7. | Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran v
8. | Variasi dalam gaya dan tema v

9.

Penggunaan warna yang baik

10. | Interaksi dengan tema sebaya

11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok

12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan

13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan

14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya

o< |

15. | Kualitas dan keunikan karya seni




Lembar Observasi

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati

Nama: Dagf\ Haidal

Kelas :

2

Hari/tanggal : ¢glps + 24 Jull 2024

A. Petunjuk pengisisan
1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom Ya/Tidak

B. Isian

No.

Aspek yang diamati

<
&

Tidak

Kehadiran siswa setiap peretemuan

Partisipasi dalam kegiatan

Antusias dalam kegiatan

Kemampuan menghasilkan ide kreatif

Dapat mengembangkan tema

Penggunaan alat yang baik

Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran

Variasi dalam gaya dan tema

Sod B ad o] B (] (o] B o] I ol I

Penggunaan warna yang baik

4

Interaksi dengan tema sebaya

Kemampuan bekerja sama dalam kelompok

Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan

Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan

Dapat mengeksplorasi karya seni nya

Kualitas dan keunikan karya seni

dle s | &g [ [SIS N IR
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Lembar Observasi

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati

Nama: Danang Fugma
Kelas: 2
Hari/tanggal : S3bts 1 29 Juu
A. Petunjuk pengisisan
1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom Ya/Tidak
B. Isian

No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1. Kehadiran siswa setiap peretemuan 4
2. Partisipasi dalam kegiatan 3
3. | Antusias dalam kegiatan 7
4. | Kemampuan menghasilkan ide kreatif v
5. Dapat mengembangkan tema v
6. | Penggunaan alat yang baik v
7. | Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran v
8. | Variasi dalam gaya dan tema i
9. | Penggunaan warna yang baik v
10. | Interaksi dengan tema sebaya v
11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok v
12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan v
13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan v
14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya v
15. | Kualitas dan keunikan karya seni v




Lembar Observasi

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati

Nama: Jagat gcuwon

Kelas :

Hari/tanggal : Sabts, 27 juh 2024

A. Petunjuk pengisisan

1.

Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom Ya/Tidak

B. Isian
No. Aspek yang diamati Ya Tidak |
1. | Kehadiran siswa setiap peretemuan '
2. | Partisipasi dalam kegiatan v
3. Antusias dalam kegiatan v
4. | Kemampuan menghasilkan ide kreatif v
B Dapat mengembangkan tema v
6. Penggunaan alat yang baik v
7. | Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran v
8. | Variasi dalam gaya dan tema v
9. Penggunaan warna yang baik v
10. | Interaksi dengan tema sebaya v ]
11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok v
12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan P
13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan 3
14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya v
15. | Kualitas dan keunikan karya seni v
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Lembar Observasi
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati
Nama: Putrt Galuh Wulander
Kelas: 2
Hari/tanggal : $8btvw, 27 J\ 2024

A. Petunjuk pengisisan

1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (¥) pada kolom Ya/Tidak
B. Isian

No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1. | Kehadiran siswa setiap peretemuan Y,
2. | Partisipasi dalam kegiatan v
3. Antusias dalam kegiatan v
4. | Kemampuan menghasilkan ide kreatif S
5. | Dapat mengembangkan tema v
6. | Penggunaan alat yang baik v
7. Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran v
8. | Variasi dalam gaya dan tema v
9. | Penggunaan warna yang baik o
10. | Interaksi dengan tema sebaya v
11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok »
12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan i
13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan v
14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya v
15. | Kualitas dan keunikan karya seni Vv




Lembar Observasi
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati
Nama: Papra Apwar
Kelas: 3§
Hariftanggal : 3+ 27 yult 2324

A. Petunjuk pengisisan
1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom Ya/Tidak

B. Isian
No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1. | Kehadiran siswa setiap peretemuan v
2. | Partisipasi dalam kegiatan v
3. | Antusias dalam kegiatan J
4. Kemampuan menghasilkan ide kreatif v
Ds Dapat mengembangkan tema v
6. | Penggunaan alat yang baik v
7. | Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran v
8. | Variasi dalam gaya dan tema J
9. | Penggunaan warna yang baik v
10. | Interaksi dengan tema sebaya N,
11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok v
12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan 7
13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan v
14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya v
15. | Kualitas dan keunikan karya seni v
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Lembar Observasi
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwamno 02 Pati
Nama: RAM3 Anad
Kelas: 3
Hari/tanggal : S3hs , 27 MU 2024

A. Petunjuk pengisisan
1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom Ya/Tidak

B. Isian
No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1. | Kehadiran siswa setiap peretemuan v
2. | Partisipasi dalam kegiatan J
3. | Antusias dalam kegiatan v
4. | Kemampuan menghasilkan ide kreatif v
5. | Dapat mengembangkan tema v
6. Penggunaan alat yang baik i
7. | Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran v
8. | Variasi dalam gaya dan tema S
9. | Penggunaan warna yang baik ' 7
10. | Interaksi dengan tema sebaya v
11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok Vv
12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan v
13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan J
14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya J
15. | Kualitas dan keunikan karya seni N
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Lembar Observasi
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati
Nama: Shanum §17 jadaliak
Kelas: 3
Haritanggal : SabM, 27 Jul 2024

A. Petunjuk pengisisan

1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (\) pada kolom Ya/Tidak
B. Isian

No. Aspek yang diamati Ya Tidak

1. | Kehadiran siswa setiap peretemuan 37

2. Partisipasi dalam kegiatan v

3. | Antusias dalam kegiatan v

4. | Kemampuan menghasilkan ide kreatif v

5. Dapat mengembangkan tema v

6. | Penggunaan alat yang baik 72 =
7. | Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran 3

8. | Variasi dalam gaya dan tema v

9. | Penggunaan warna yang baik v

10. | Interaksi dengan tema sebaya 7

11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok v

12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan v

13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan o

14, | Dapat mengeksplorasi karya seni nya N

15. | Kualitas dan keunikan karya seni N
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Lembar Observasi
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati
Nama: 23w2 Mathbia
Kelas: 2

Hari/tanggal : (abku, 27 yul) 2024

A. Petunjuk pengisisan
1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda () pada kolom Ya/Tidak

B. Isian

Tidak

=<
=

No. Aspek yang diamati

Kehadiran siswa setiap peretemuan

Partisipasi dalam kegiatan

Antusias dalam kegiatan

Kemampuan menghasilkan ide kreatif
Dapat mengembangkan tema
Penggunaan alat yang baik

Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran

Variasi dalam gaya dan tema

ol o N | L Al Wl e =

Penggunaan warna yang baik

—
e

Interaksi dengan tema sebaya

—
—
.

Kemampuan bekerja sama dalam kelompok

—
[

Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan

5
d

Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan

>

Dapat mengeksplorasi karya seni nya

e % o KRS sl |5 R

—
bt

Kualitas dan keunikan karya seni




Lembar Observasi

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati

Nama: Muhammad $a(ha"
Kelas: 3
Hari/tanggal : §3btV 1 27 Jull 2024

A. Petunjuk pengisisan
1. Isilah nama, kelas, hari/tanggal yang telah disediakan!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberikan tanda (V) pada kolom Ya/Tidak

B. Isian
No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1. | Kehadiran siswa setiap peretemuan v
2. Partisipasi dalam kegiatan v
35 Antusias dalam kegiatan v
4, | Kemampuan menghasilkan ide kreatif Vv
5. Dapat mengembangkan tema v
6. | Penggunaan alat yang baik a v
7. | Dapat mengekspresikan perasaan/pikiran J
8. Variasi dalam gaya dan tema v
9. Penggunaan warna yang baik )
10. | Interaksi dengan tema sebaya v
11. | Kemampuan bekerja sama dalam kelompok v
12. | Sikap dalam memberikan dan menerika saran/kritikan v
13. | Inisiatif mencari solusi ketika mengalami kesulitan v
14. | Dapat mengeksplorasi karya seni nya v
15. | Kualitas dan keunikan karya seni v




Lampiran 12. Kisi Kisi Wawancara Guru Seni

Kisi Kisi Instrumen Wawancara Guru Seni

Sunggingwarno 02 Pati.

93

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N

No. Indikator Nomor Pertanyaan Jumlah
Item
1. | Peran 1,2,3,4,6,7,8,9,10 9
ekstrakurikuler seni
lukis
2. Peran 511,12,13,14,15,16,17,18,23,25,26,28 13
ekstrakurikuler seni
lukis terhadap
kreativitas siswa
3. | Pelaksanaan 19,20,21,22,24,27 6
kegiatan
ekstrakurikuler seni
lukis
Jumlah 28




Lampiran 13. Lembar Wawancara Guru Seni

Instrumen Wawancara Guru Seni
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N
Sunggingwarno 02 Pati.
Nama Guru Seni :
Hari/Tgl :
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No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apayang menjadi motivasi utama
sekolah dalam menyediakan

ekstrakurikuler seni lukis?

2. | Bagaimana peran ekstrakurikuler
seni lukis di SD N Sunggingwarno
02?

3. | Apa saja materi atau kegiatan yang
dilakukan dalam ekstrakurikuler seni

lukis?

4. | Bagaimana tanggapan siswa
terhadap ekstrakurikuler seni lukis?
Apakah banyak yang tertarik untuk

ikut serta?

5. | Bagaimana peran ekstrakurikuler
seni lukis dalam pengembangan

kreativitas dan bakat siswa?

6. | Apakah ekstrakurikuler seni lukis
memiliki pengaruh terhadap prestasi

akademik siswa?

7. | Bagaimana dukungan yang diberikan
oleh sekolah untuk kegiatan

ekstrakurikuler seni lukis?
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Apakah ada kolaborasi dengan pihak
luar, seperti lembaga seni, dalam
pelaksanaan ekstrakurikuler seni

lukis?

Bagaimana pandangan orang tua
terhadap ekstrakurikuler seni lukis?
Apakah mereka mendukung anak-

anak mereka untuk ikut serta?

10.

Apakah ada rencana pengembangan
atau peningkatan kualitas
ekstrakurikuler seni lukis di masa
depan? Jika ya, apa saja yang

direncanakan?

11.

Bagaimana Anda mendefinisikan
kreativitas dalam konteks pendidikan

di sekolah dasar?

12.

Bagaimana peran ekstrakurikuler
seni lukis dalam mendorong siswa

untuk berkreativitas?

13.

Bagaimana pengaruh ekstrakurikuler
seni lukis terhadap kemampuan

problem-solving siswa?

14.

Apakah ada perubahan yang Anda
amati pada siswa setelah mengikuti
ekstrakurikuler seni lukis, khususnya

dalam hal kreativitas?

15.

Bagaimana guru pembimbing
ekstrakurikuler seni lukis membantu
siswa dalam mengembangkan

kreativitas mereka?
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16.

Apakah ada kolaborasi atau kegiatan
kelompok dalam ekstrakurikuler seni
lukis yang mendorong kreativitas

bersama?

17.

Bagaimana tanggapan siswa
mengenai kebebasan berekspresi
dalam ekstrakurikuler seni lukis?
Apakah mereka merasa lebih bebas

untuk mengekspresikan diri mereka?

18.

Menurut Anda, apa langkah-langkah
yang bisa diambil untuk lebih
meningkatkan peran ekstrakurikuler
seni lukis dalam mengembangkan

kreativitas siswa?

19.

Bagaimana proses perencanaan dan
persiapan kegiatan ekstrakurikuler
seni lukis di SD Negeri

Sunggingwarno 02 Pati?

20.

Seperti apa jadwal pelaksanaan
ekstrakurikuler seni lukis? Berapa
kali pertemuan diadakan setiap

minggunya?

21.

Bagaimana cara anda memilih tema
atau topik yang akan diajarkan dalam

ekstrakurikuler seni lukis?

22.

Apa saja teknik dan media seni lukis
yang diperkenalkan kepada siswa

selama kegiatan berlangsung?

23.

Bagaimana Anda mengevaluasi

perkembangan kreativitas siswa
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selama mengikuti ekstrakurikuler

seni lukis?

24,

Apakah siswa diberikan kesempatan
untuk mengadakan pameran atau
memamerkan karya mereka? Jika ya,

bagaimana prosesnya?

25.

Bagaimana cara Anda mengatasi
tantangan atau kesulitan yang
dihadapi siswa dalam
mengekspresikan kreativitas mereka

melalui seni lukis?

26.

Apakah ada program khusus atau
kegiatan tambahan yang mendukung
pengembangan Kreativitas siswa

dalam ekstrakurikuler seni lukis?

27.

Bagaimana Anda melihat perubahan
atau perkembangan pada siswa
setelah beberapa waktu mengikuti

ekstrakurikuler seni lukis?

28.

Apa yang bisa dilakukan untuk lebih
meningkatkan efektivitas
pelaksanaan ekstrakurikuler seni
lukis dalam mengembangkan

kreativitas siswa?




Lampiran 14. Hasil Wawancara Guru Seni

Instrumen Wawancara Guru Seni

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02

Nama Guru Seni: BU \in Xunar<\
Hari/Tgl : yymok: 16 juh 2024

Pati.

No. Pertanyaan Jawaban I
1. | Apa yang menjadi motivasi | Segolol menyed\aon Qrsteokureuier cenl B
: s,
utama sekolah dalam WUAS UNKUK Rengemnbangean WQL\tW\Wm
g Menyalurcan MINGL pAKOL) Serta e
menyediakan wadaw bog\ SG UNUK Mengekspy esean
ckstrakurikuler seni lukis? | A{l @AW Sent ALKAS -
2. | Bagaimana peran Eestraruriruler sPnl \ut-\iw\n‘\ M\Gmﬁm‘ 2& iﬁmy;
s o | vedla Mengekspresican exsp\o
ekstrakurikuler seni lukis di Kreokh Vm S:fmﬂ- (erta mmjad\ corana,
SD N Sunggingwarno 027 | Pengaloman bepjoe d\ war
\CRl0S . ¥OqIaton 1M JUGA VermiganiUh S lebin
Percoua A\t dA\Gm MengekReesan 1de.
3. | Apa saja materi atau fengenalon fevnie dasar MUk , penogunaen
5 x \ugis , Mengeesplovasi worna
kegiatan yang dilakukan e don ook
dalam ckstrakurikuler seni Sertonporey G YOnIcr b
mNQ fen .
lukis?
4. | Bagaimana tanggapan siswa | anyal S6wA Yany tereort¥ don antustas
terhadap ekstrakurikuler dolown WUt sert Kegatan eestdrudcule
— COMLIUELS . MrRFG. IVErosa 5enang karena
seni lukis? Apakah banyak £ wengeespresivon dir{ dengan beeos
yang tertarik untuk ikut dan pengempanopn kot vereea Al bidong,
serta? en\.
5. | Bagaimana peran EESEraUaler gent \ue:\RoﬁuCOT?: :;\e;\?g;\x
: R dolom peroaningan Kyeok\ Vit
ekstrakurikuler seni lukis S1Wa - Wi Keayiot i Sispa dopot
dalam pengembangan LRITIAC Intic (MeNRAst  Kemampuan (na)
kreativitas dan bakat siswa? SErOL emperluas wowasan S mereka.




6. | Apakah ekstrakurikuler seni |(MeSEIRUN S0NA NGEUN m?;r\ﬁge%\f‘:'—
g e Ul prestast aka ¢

lukis memiliki pengaruh W\Sﬂd:;%w‘m\ dnp?a'e mwwdm
terhadap prestasi akademik pennGrakon vonsenkrast (kererunan
b Pemecanon Masolah ; Seara Xoae lanosuy
siswa? e presvast

dopok berdampak PO pok

axademik CLwa. |

7. | Bagaimana dukungan yang | Se¢o\gin MOMPRIIEQN AUFANGAN dalom lentuc

diberikan oleh sekolah Wm ?ﬁf\“m don dat WS, oSy
G WOKKU Yooy qufup Unkue wegfakan .
untuk kegiatan certa iroino fesuch denopn
ekstrakurikuler seni lukis? S0y - Sewng9a dapek MengRLtA
SRSAroKUTIEUET dangon balk.

8. | Apakah ada kolaborasi unku vo\Qor ot dengon pllak \ar sedoin
dengan pihak luar, seperti bRloin Meropddknn . namun sudoln pernioln
lembaga seni, dalam dibicoragon , koA d il

: W PosE\ ba ML FON Ingoirast - Munojen
pelaksanaan ekstrakurikuler WMUE YeNCona kedepon Kika axon
seni lukis? Mengadak on uo\aorasi.

9. | Bagaimana pandangan Pardongpn 0rang) 8o terhadop erstaruriver

orang tua terhadap e KIS Umumnua positie dan m@dll\o.m?
: g = WU \rud RAEG Xorena Mot Keggasonini
2
ckstrakurikuler seni lukis? ¢ i o WealVeas don warct.
Apakah mercka mendukung ) ?
anak-anak mereka untuk
ikut serta?

10. | Apakah ada rencana e noona fenaembonoan  don peningicatn

pengembangan atau ROnS Gefroruricaler  cent \m:;\ - deropr
peninecokon renconae ¥o\avotosi
peningkatan kualitas §outos . ron

ekstrakurikuler seni lukis di
masa depan? Jika ya, apa

saja yang direncanakan?

deropn pivok Wat, gaodingn quru dan
adonye o SeAUES .

11.

Bagaimana Anda
mendefinisikan kreativitas

EROEWKAS dalom Forders pendidiicin adaigp, |

Kemompuan siswa unttie  trenghogiiicon
1A bory, mengRESRLOMDSt , T emuiean coum_}
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dalam konteks pendidikan
di sekolah dasar?

Yoney INVOE'E +dan Derplelr RS
tmoyrotit

Bagaimana peran
ckstrakurikuler seni lukis

dalam mendorong siswa

Y00\ Gkan BESEARURFGIRY Cent WS Membe iz
YUOrg 000! Siga UMUK Menaees presiican
diny, mengResplorest \de. vencoba KB
loru don mendiptakan Korga s yang

ivi K. ol i SR untux
untuk berkreativitas? &GWQ e S v

13. | Bagaimana pengaruh MG St (UKS S\ Leiajar vengnodop |
ckstrakurikuler seni lukis il 100rN Yoy £ePOt M Menopast
terhadap kemampuan ¢esolopan dolom proses welukis. Wi memanky
problem-solving siswa? mecea 60:.;' ?&m m‘mq:“‘“ﬁ

14. | Apakah ada perubahan yang | s\ga menunjukan p\‘ng\:oka\‘ da\om
Anda amati pada siswa Kepeccagoan dirt, Yetrampilan moforik

- nalus | SPrko. Kemampian mveveka dalomn
setelah m.englkun o cores de dan emosi . God :
ekstrakurikuler seni lukis, N G\Na ion tebh eOkF-
khususnya dalam hal
kreativitas?

15. | Bagaimana guru sagasc\qm pembirnbing (venoantu SISWa

bimbi kstrakurikul dalam martoerikon bimangan dan \nspicog
Penf 1rn. ing ekstra . er ! . sera bestEon
seni lukis membantu siswa Koo\ bl erihaioR KOR 0. S\SWA | enCiptar
dalam mengembangkan Yon yana MINAURING dan bebas
kreativitas mercka? dad SRFONON FRlngpp SHWA Ayaman &
Yoereeglaton.

16. | Apakah ada kolaborasi atau | ¥ Kegioton KRIOMOE datan veluels
kegiatan kelompok dalam fanun secoll duakall , rami \edh foros
ekstrakurikuler seni lukis | 004 NAIVdW ';‘w t;‘sm W 3;”“

sove. AGN menkuear e
ng mend kreativi bw‘p
yang orong kreativitas g Jeo ode. Projec Yoore! .
bersama?
17. | Bagaimana tanggapan siswa | G\ UVIMIYA (Ol bebag  uintule

on QWL MTEFA | merekon monlEmali Kebebasan‘

mengenai kebebasan

UnkuE MeNORKOKAN karua 6eSUA! Moy INas dan |

100



berekspresi dalam
ekstrakurikuler seni lukis?
Apakah mercka merasa
lebih bebas untuk
mengekspresikan diri

mereka?

142 Mereka ronpa fakut aton penlajan
dan teltik.

18. | Menurut Anda, apa \Qrgoh \angieah Yang) dopak dfampit
: . \\tacdan cumber
langkah-langkah yang bisa | MeUPUL Peningicatan Fosl
: 3 Ek ' 4oy, palotinon 1009\ guiu PeMEMIGi o),
diambil untuk lebih oreenalican \ovhn onat Leeni don
meningkatkan peran medio, (Serta stlalu vemotvast SKa
ekstrakurikuler seni lukis
dalam mengembangkan
kreativitas siswa?
19. | Bagaimana proscs profes pecenconoan  Mlokean  Penyu sunan
perencanaan dan persiapan 3”“‘0\ + MenuiFon & P
: ; digjarean  mempersiopyan alot dan \oavon
kegiatan ekstrakurikuler SET80 hOrancand) w%\wfx\ menaty  don .
seni lukis di SD Negeri hendfdik . mengeualuast keplokondon monttal
Sunggingwarno 02 Pati? | SYRFBFHOS Qropmi exsrraudruler seniles .
20. | Seperti apa jadwal rshrasunaer sent Wes d'thmOt‘\
pelaksanaan ekstrakurikuler Seninopp seeoll. Qoda an Soow) m:;:um
Pembeicyoran - S0P periemuon
— x
seni lukis? Berapa kali 2300 dok Jom 0300~ 11,00 ik
pertemuan diadakan setiap | cyaungt daneondint 2
minggunya?
21. | Bagaimana cara anda

memilih tema atau topik
yang akan diajarkan dalam
ekstrakurikuler seni lukis?

HEERK Yarg 4o FON MATPUR Mima dortsign
yong Menarik Untde dljodvean topik ispguai
denopin ummur Werera.

ko
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22. | Apa saja teknik dan media | Tegnie yong dfajarcan  relipdt Membuat
seni lukis yang Sketsa, Melykls dengan cat alr,
diperkenalkan kepada siswa ::;cm‘:‘ :‘:::r; ‘;\ﬁ:\?’;\:h’.‘eﬂoammn
selama kegiatan
berlangsung?

23. | Bagaimana Anda Euawagi AWkucon meralut pehopmatan
mengevaluasi \anggung , fenilatan sechadap kacya
perkembangan kreativitas ;"x g::::ﬁl\;rm DB parDemRangen
siswa selama mengikuti
ckstrakurikuler seni lukis?

24. | Apakah siswa diberikan pomeron A elom N
kesempatan untuk mqw ' Q::::h\:éi O Pup;‘g:‘

rehcana uhtle Mengadokan pomean
mengadakan pameran atau ALINGEOP SeFOLAk dengyan mempae rican
memamerkan karya Karya SOt UEle verexa .
mercka? Jika ya, bagaimana
prosesnya?

25. | Bagaimana cara Anda Guru Membont don MEMbimbing siswa |
mengatasi tantangan atau | AGAAM MengRESPresiFan Keeodivitas
kesulitan yang dihadapi ::;:a d'a:eg:::?p;a‘ ns:::m;‘“ Gbkgc:;?mah
siswa dalam A0\am neneest! Ekskrakun ke sent lu .
mengekspresikan kreativitas
mereka melalui seni lukis?

26. | Apakah ada program khusus | \aoypton +Zmbainan yorg dllakskan
atau kegiatan tambahan Yosonya Menompiiiean kavya sent
yang mendukung ofary \ain untuE verfiadi \NSPITas] Kita,
pengembangan kreativitas
siswa dalam ekstrakurikuler
seni Jukis?

l
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27. | Bagaimana Anda melihat
perubahan atau
perkembangan pada siswa
setclah beberapa waktu
mengikuti ekstralurikuler

seni lukis?

SISWA MENUMUKON PEnINGEAIN Kekttampian)
xeeni, ¥eeercayaon difi, Kemompuan
berptelr ¥rte dan wead . mereeaiuga
Veallal keindohon mada Fafya don
apresias) kermadep send .

28. | Apa yang bisa dilakukan
untuk lcbih meningkatkan
efektivitas pelaksanaan
ekstrakurikuler seni lukis
dalam mengembangkan

kreativitas siswa?

Marnperrenalean loertagan BeEnte dan media
senl batu UNtUE Menantany dan werongsony
Kreativipas suwe |, Menyediaean Fasticas
Yoing Lerruaiitas , Mengadarah pamecan
Faryasent Cswa, Mengadoron peayet
WlAkoMEIP WHUE Mg emioangran
bexerfasoma dan Kreatvital bexrsama,

Mengetahui,

Guru Seni

Ibu lin Yuniati

Pati, jumab , 2b Ui 1024

Peneliti

(s

Zahrona Fitriyani Shofia
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Lampiran 15. Kisi Kisi Wawancara Guru Kelas 3

Kisi Kisi Instrumen Wawancara Guru Kelas 3

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N
Sunggingwarno 02 Pati.

No. Indikator Nomor Pertanyaan Jumlah
Item
1. | Peran ekstrakurikuler seni 1,2,4,5,6,7,10,12 8
lukis
2. | Peran ekstrakurikuler seni 3,8,9,11 4

lukis terhadap kreativitas
siswa

3. | Pelaksanaan kegiatan 13,14,15 3
ekstrakurikuler seni lukis
Jumlah 15




Lampiran 16. Lembar Wawancara Guru Kelas 3

Instrumen Wawancara Guru Kelas 3

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N
Sunggingwarno 02 Pati.
Nama Guru :
Hari/Tgl :
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No. Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut anda, bagaimana peran
ekstrakurikuler seni lukis di SD N

Sunggingwarno 02 Pati?

2. | Menurut Anda, bagaimana
ekstrakurikuler seni lukis dapat
membantu siswa mengekspresikan
diri dan meningkatkan kepercayaan

diri mereka?

3. | Apakah Anda melihat adanya
perubahan keterampilan sosial dan
emosoinal siswa di kelas setelah
mereka mengikuti ekstrakurikuler

seni lukis?

4. | Bagaimana kolaborasi antara guru
kelas dan guru seni lukis dalam

mendukung perkembangan siswa?

5. | Apasaran Anda untuk
meningkatkan peran
ekstrakurikuler seni lukis dalam
mendukung pembelajaran dan
pengembangan siswa di sekolah

ini?
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“IMenurut Anda, apa saja manfaat
jangka panjang yang dapat
diperoleh siswa dari mengikuti

ekstrakurikuler seni lukis?

Apa rekomendasi Anda untuk
meningkatkan efektivitas
ekstrakurikuler seni lukis dalam

mendukung siswa di sekolah ini?

Menurut anda bagaimana peran
ekstrakurikuler seni lukis terhadap

kreativitas siswa?

Apakah kreativitas siswa
meningkat setelah mengikuti

ekstrakurikuler seni lukis?

10.

Bagaimana ekstrakurikuler seni
lukis membantu siswa dalam
mengembangkan ide-ide orisinal

dan inovatif?

11.

Seberapa penting Anda melihat
peran seni lukis dalam kurikulum
ekstrakurikuler untuk

meningkatkan kreativitas siswa?

12.

Bagaimana cara anda mendukung
dan mengintegrasikan hasil karya
seni siswa dari ekstrakurikuler seni

lukis?

13.

Bagaimana Anda menilai
pelaksanaan ekstrakurikuler seni

lukis di SD N Sunggingwarno 02
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dalam kaitannya dengan kreativitas

dan bakat siswa?

14.

Apakah ada peningkatan motivasi
dan antusias dikelas setelah
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

seni lukis?

15.

Bagimana cara meningkatkan
pelaksanaan ekstrakurikuler seni
lukis agar lebih efektif dalam

mengembangkan Kreativitas siswa?




Lampiran 17. Hasil Wawancara Guru Kelas 3

Instrumen Wawancara Guru Kelas 3

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis Terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02

Nama Guru : \ba Tinarsd
Hari/Tgl: Jumak , 26 Jui 12024

Pati.

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut anda, Besprarunkutel Senl (ux s berperan penting
bagaimana peran do\am percembangan keeotlvitas  Sigwa
ekstrakurikuler seni lukis m"d‘ mﬂ;m?rgsgn:mm
di SD N Sunggingwarno
02 Pati?

2. | Menurut Anda, Erssracuricaer oni iues Memungkinkan sigua
bagaimana Unue “Wrm:o: \\:\’Zﬂl\ Vc;“rfa:ﬂ' lmo\jlr.\a:i
ekstrakurikuler seni lukis ::‘\va:‘:i ‘:\et‘m‘mw" ?<e:£::3;n
dapat membantu siswa Al merera.,
mengekspresikan diri dan
meningkatkan
kepercayaan diri mereka?

3. | Apakah Anda melihat Saua Mot poruvohan ketramplion costa|
adanya perubahan don emosional $iga yang dolow entue
keterampilan sosial dan Peningioton keperoyaon et eTnanpon
emosoinal siswa di kelas WADEGA oD d:n Wl S e
setelah mereka mengikuti s st
ekstrakurikuler seni
lukis?

4. | Bagaimana kolaborasi SO0\ MU Komunivoti terealt
antara guru kelas dan pereembangob sicwa, don gemoicforan

N— alrelas xerradong di Wiourgkan dengan
guru seni lukis dalam KRAMALAN Cdtzpuriputor sent (uets
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mendukung
perkembangan siswa?

Apa saran Anda untuk
meningkatkan peran
ekstrakurikuler seni lukis
dalam mendukung
pembelajaran dan
pengembangan siswa di

sekolah ini?

Nuged\mnv Alat don bovon Yang wemadai ,
Meobucan pameraa nl, mengintegrasicon
Proyrt sent dengan kuripsium agademik.

| 'IMenurut Anda, apa
saja manfaat jangka
panjang yang dapat
diperoleh siswa dari
mengikuti
ekstrakurikuler seni

lukis?

feembanenwys Ketomplion Motorle halus,
g\mw Kemampuan Wb‘O‘F!H'r Krealp
Aon FrikiS » meningxaton kRpercayaan dwi dan
emompuon Sspresi durl , fembentuicon aptesias
10rnodop SENt dan budaya kemampan
dpedio s A 410 don beredlacoras .

Apa rekomendasi Anda
untuk meningkatkan
efektivitas
ekstrakurikuler seni lukis
dalam mendukung siswa
di sekolah ini?

NQ“W Fos\as Yane) bertualieos,
paneriton pelakhon kghoda gurusend,
Nengpdoieon QUoluasi rth Sekelal  kegletan,
perenConoton program  dengon b,
Menaptaron fingeunaan Yong mendurung
40N \NSPRAELF

Menurut anda bagaimana
peran ekstrakurikuler
seni lukis terhadap

kreativitas siswa?

peran eegmruiane” \N manken vuong
kog) sswo. UMVE borekeprest dlnganide -\e
POt , MeNCPROON Fany, yang baguly
Mengtsploms  feente Lukis dan Medla
sortor emormpucn  RFAE(C Kreatit-
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9. | Apakah kreativitas siswa | Kreativwos SIS0Q wmeningkat SetRlain Mmenglipokl

meningkat setelah esemcuni Aer ol lwias, terlinae dar korye.
cenal berogam :

mengikuti i sl e egnaty

ekstrakurikuler seni

lukis?

10. | Bagaimana £estenpuriier enl WRs pemeantu Sigsa

ckstrakurikuler seni lukis | dalam nengpMborgkan Ide mereka "ﬁ::i
verba ' 4een
membantu siswa dalam | D@ e¢& pertmen denan Bl &€
s i,
mengembangkan ide-ide e
orisinal dan inovatif?

11. | Seberapa penting Anda | yaygna dopot Mrgembangean kerbagal odpec

melihat peran seni lukis | ¥OHNEE remogional, A’“:Z““ m"‘( 'd“:"““
. memneil vuang Undue bereespres n

dalam kurikulum oroist .

ekstrakurikuler untuk

meningkatkan kreativitas

siswa?

12. | Bagaimana cara anda Sehanksnga cda pameran Koy sent dliveeop
mendukung dan Ripdah Fargna untue Mengagyestasi karya
mengintegrasikan hasil Sbun S ‘GYC* dilavoran sepertl W | fecopi

= ; ado BRYODPS \upisan yang dipoleing dlkelas
karya seni siswa dari sevagl Aecorast A
ekstrakurikuler seni
lukis?
13. | Bagaimana Anda menilai

pelaksanaan
ekstrakurikuler seni lukis
di SD N Sunggingwarno
02 dalam kaitannya
dengan kreativitas dan

bakat siswa?

peldepnoad grkmvuniuier sent \WAS gangatiak
(o warena memliiEl niiai positly cerertd
penngratan KreaWHAS skwa don loaeak
Sswa yang Al eespresivan seaars bebas

dan mognadf .
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Guru Kelas 3 SD N Sunggingwarno 02

/W»:
Tinarti, S.Pd.SD
NIP 196506152006042010

—
14. | Apakah ada peningkatan rerlvox Aol Veoitan borpendapat IKetea
motivasi dan antusias AlERIGE dan ontustal Merea selap
dikelas setelah mengikuti | MengjeUtr p Gmbelejorar.
kegiatan ekstrakurikuler
seni lukis?

[ 15. | Bagimana cara = penwAIOKan  gumber doya yany memadad,
meningkatkan At Kegiakan ) vorvariasi a\a‘mm
pelaksanaan sefioP pert@muan ,  pMelawkan oyatuast
ekstrakurikuler seni lukis | Y0N9 eMoongun fswa 'ma\ui ¥ricie | savan.
agar lebih efektif dalam | 40N SEGIA DENQOPYES(AS CL6La dalatn
mengembangkan FargA sen\ ya.
kreativitas siswa?

Pati, 20 YA\ 2024

Mengetahui,

Peneliti,

A

Zahrona Fitriyani Shofia
NPM 20120009
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Lampiran 18. Kisi Kisi Angket Siswa

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N

Sunggingwarno 02 Pati.

No. Indikator Pernyataan Jumlah Item
1. Ekstrakurikuler Seni Lukis | 1,2,3,4,5,6 6
terhadap kreativitas siswa
2. Motivasi dan minat dalam | 7,8,9,10,11 5
seni lukis

Jumlah 11




Lampi

ran 19. Lembar Angket Siswa

Angket Siswa

113

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N

Sunggingwarno 02 Pati.

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.

2. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama :
Kelas :
Usia:

No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan

1. | Saya merasa lebih kreatif setelah
mengikuti kegiatan seni lukis.

2. | Kegiatan seni lukis membantu saya
dalam menghasilkan ide ide baru.

3. | Guru seni dan guru kelas
memberikan dukungan dan
bimbingan untuk mengembangkan
kreativitas.

4. | Saya termotivasi untuk terus
berketrampilan seni.

5. | Kegiatan seni membantu saya
berfikir kritis dan memecahkan
masalah.

6. | Saya sering berbagi ide bersama
teman teman.

7. | Saya selalu antusias dalam
mengikuti kegiatan seni lukis.
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8. | Saya merasa senang dengan hasil
karya saya.

9. | Kegiatan seni lukis menjadi
kegiatan ekstrakurikuler favorit
saya.

10. | Saya sering mencari inspirasi dari
berbagai sumber untuk karya seni.

11. | Saya tertarik untuk

mengembangkan kemampuan saya
dalam seni lukis di jenjang

berikutnya.




Lampiran 20.

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Hasil Angket Siswa

Angket Siswa

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah sctiap pernyataan dengan cermat.

2. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama : Ady
Kelas: }
Usia: 9 bawun
No. Pemnyataan Ya Tidak Keterangan
1. | Saya merasa lebih kreatif setelah
mengikuti kegiatan seni lukis. \/
'2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam
menghasilkan ide ide baru. \/
3. | Guru seni dan guru kelas memberikan
dukungan dan bimbingan untuk \/
mengembangkan kreativitas.
4. | Saya termotivasi untuk terus
berketrampilan seni. \/
5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir \/
kritis dan memecahkan masalah.
6. | Saya sering berbagi ide bersama teman \/
teman.
7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti =
kegiatan seni lukis. \/
8. | Saya merasa senang dengan hasil karya
saya. \/
9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan \/
ekstrakurikuler favorit saya.
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10.

Saya sering mencari inspirasi dari berbagai
sumber unfuk karya seni.

11.

Saya tertarik untuk mengembangkan
kemampuan saya dalam seni lukis di

jenjang berikutnya.
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Angket Siswa

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah sctiap pernyataan dengan cermat.
2. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama: Aed
Kelas: 3
Usia: 0) ’cﬁ\\w\
No. Pernyataan Tidak Keterangan

1. | Saya merasa lebih kreatif setelah

mengikuti kegiatan seni lukis.

2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam
menghasilkan ide ide baru.

Guru seni dan guru kelas memberikan

s

dukungan dan bimbingan untuk
mengembangkan Kreativitas.

4. | Saya termotivasi untuk terus

berketrampilan seni.

5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir

kritis dan memecahkan masalah.

6. | Saya sering berbagi ide bersama teman

teman.

7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti
kegiatan seni lukis.

8. | Saya merasa senang dengan hasil karya
saya.

9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan

LN WSS IS K |7

ekstrakurikuler favorit saya.
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10. | Saya sering mencari inspirasi dari berbagai
sumber untuk karya seni.
11. | Saya tertarik untuk mengembangkan

kemampuan saya dalam seni lukis di

jenjang berikutnya.
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Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno (2 Pati.

Angket Siswa

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama: Amelid

Kelas: &

Usia: 0 gahuh
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan
1. | Saya merasa lebih kreatif setelah /

mengikuti kegiatan seni lukis.

ekstrakurikuler favorit saya.

2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam

menghasilkan ide ide baru. \/
3. | Guru seni dan guru kelas memberikan

dukungan dan bimbingan untuk

mengembangkan kreativitas. v
4. | Saya termotivasi untuk terus

berketrampilan seni. v
5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir

kritis dan memecahkan masalah. v
6. | Saya sering berbagi ide bersama teman

teman. \/
7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti

kegiatan seni lukis. \/
8. | Saya merasa senang dengan hasil karya

saya. \/
9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan v
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10. | Saya sering mencari inspirasi dari berbagai
sumber untuk karya seni. \/
11. | Saya tertarik untuk mengembangkan \/

kemampuan saya dalam seni lukis di
jenjang berikutnya.
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Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Angket Siswa

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat,
2. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama : AQ\\Q
Kelas: 3
Usia: 9 banun
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan
1. | Saya merasa lebih kreatif setelah
mengikuti kegiatan seni lukis. \/
2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam
menghasilkan ide ide baru. \/
3. | Guru seni dan guru kelas memberikan
dukungan dan bimbingan untuk \/
mengembangkan kreativitas.
4. | Saya termotivasi untuk terus
berketrampilan seni. ‘/
5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir
kritis dan memecahkan masalah. \/
6. | Saya sering berbagi ide bersama teman
teman. \/
7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti
kegiatan seni lukis. /
8. | Saya merasa senang dengan hasil karya \/
saya.
9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan \/
ekstrakurikuler favorit saya.
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10.

Saya sering mencari inspirasi dari berbagai

sumber untuk karya seni.

N

I1.

Saya tertarik untuk mengembangkan
kemampuan saya dalam seni lukis di

jenjang berikutnya.

122



Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarne 02 Pati.

Angket Siswa

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2, Berikan tanda (¥) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama : Aq wn+a

ckstrakurikuler favorit saya.

Kelas : 3
Usia: ¢ bt
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan
1. | Saya merasa lebih kreatif setelah
mengikuti kegiatan seni lukis. W
2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam
menghasilkan ide ide barn. v
3. | Guru seni dan guru kelas memberikan
dukungan dan bimbingan untuk
mengembangkan kreativitas, v
4. | Saya termotivasi untuk terus
berketrampilan seni. v
5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir
kritis dan memecahkan masalah. 4
6. | Saya sering berbagi ide bersama teman
teman. v
7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti
kegiatan seni lukis. o
8. | Saya merasa senang dengan hasil karya
saya. v
9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan
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10.

Saya sering mencari inspirasi dari berbagai

sumber untuk karya seni.

11

Saya tertarik untuk mengembangkan
kemampuan saya dalam seni lukis di

Jjenjang berikutnya.
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Angket Siswa

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama: DggFd

Kelas: 3

Usia: g £ahuh

No. Pernyataan Tidak | Keterangan

1. | Saya merasa lebih kreatif setelah

mengikuti kegiatan seni Jukis.

2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam
menghasilkan ide ide baru.

3. | Guru seni dan guru kelas memberikan
dukungan dan bimbingan untuk

mengembangkan kreativitas.

4, | Saya termotivasi untuk terus

berketrampilan seni.

5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir

kritis dan memecahkan masalah.

6. | Saya sering berbagi ide bersama teman

teman.

7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti

kegiatan seni lukis,

8. | Saya merasa senang dengan hasil karya

saya.

9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan

2 2 & &R S S S

ekstrakurikuler favorit saya.
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[10.

Saya sering mencari inspirasi dari berbagai
sumber untuk karya seni.

11

Saya tertarik untuk mengembangkan
kemampuan saya dalam seni lukis di

jenjang berikutnya.

s
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Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Angket Siswa

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pemyataan dengan cermat.
2. Berikan tanda () pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama: P9 ff‘
Kelas: 3
Usia:  0) tahun
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan
1. | Saya merasa lebih kreatif setelah
mengikuti kegiatan seni lukis. v
2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam
menghasilkan ide ide baru. v’
3. | Guru seni dan guru kelas memberikan
dukungan dan bimbingan untuk
mengembangkan kreativitas. J
4. | Saya termotivasi untuk terus
berketrampilan seni. v/
5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir
kritis dan memecahkan masalah. ¥
6. | Saya sering berbagi ide bersama teman
teman. v
7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti
kegiatan seni lukis. \/
8. | Saya merasa senang dengan hasil karya
saya, v
9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan \/
ckstrakurikuler favorit saya.
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10.

Saya sering mencari inspirasi dari berbagai

sumber untuk karya seni.

Saya tertarik untuk mengembangkan
kemampuan saya dalam seni lukis di

Jjenjang berikutnya.

128



Angket Siswa

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermal.
2. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama : D3nang
Kelas: 3
Usia: 0) phun
No. Pernyataan Tidak Keterangan

1. | Saya merasa lebih kreatif setelah

mengikuti kegiatan seni lukis.

2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam

menghasilkan ide ide baru.

3. | Guru seni dan guru kelas memberikan
dukungan dan bimbingan untuk

mengembangkan kreativitas.

4. | Saya termotivasi untuk terus

berketrampilan seni.

S, | Kegiatan seni membantu saya berfikir

kritis dan memecahkan masalah.

6. | Saya sering berbagi ide bersama teman

teman.

7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti

kegiatan seni lukis.

8. | Saya merasa senang dengan hasil karya

saya.

9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan

JARISSIS DD

ekstrakurikuler favorit saya.
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10. | Saya sering mencari inspirasi dari berbagai
sumber untuk karya seni. \/
11. | Saya tertarik untuk mengembangkan \/

kemampuan saya dalam seni lukis di
jenjang berikutnya.
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Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarmno 02 Pati.

Angket Siswa

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2. Berikan tanda (Y) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama: )agok

Kelas: 1y

Usia: 6 Ld0An

No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan

Saya merasa lebih kreatif setelah

mengikuti kegiatan seni lukis,

2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam

menghasilkan ide ide baru. \/
3. | Guru seni dan guru kelas memberikan

dukungan dan bimbingan untuk \/

mengembangkan kreativitas.
4. | Saya termotivasi untuk terus

berketrampilan seni. \/
5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir

kritis dan memecahkan masalah. \/
6. | Saya sering berbagi ide bersama teman

v/
7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti

kegiatan seni lukis. \/
8. | Saya merasa senang dengan hasil karya

saya. \/
9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan \/

ekstrakurikuler favorit saya.
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10.

| Saya sering mencari inspirasi dari berbagai

sumber untuk karya seni.

Saya tertarik untuk mengembangkan
kemampuan saya dalam seni lukis di
Jjenjang berikutnya.

<_|=
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Angket Siswa

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Petunjuk pengisian:
1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermalt.
2. Berikan tanda (¥) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama: putf 63w

Kelas : 3
Usia: 4 Lanun
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan

1. | Saya merasa lebih kreatif setelah

mengikuti kegiatan seni lukis.

2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam

menghasilkan ide ide baru.

3. | Guru seni dan guru kelas memberikan
dukungan dan bimbingan untuk

mengembangkan kreativitas.

S|

Saya termotivasi untuk terus

berketrampilan seni.

5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir

kritis dan memecahkan masalah.

6. | Saya sering berbagi ide bersama teman

teman.

7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti

kegiatan seni lukis.

8. | Saya merasa senang dengan hasil karya

saya.

9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan

A SR RS SRS

ekstrakurikuler favorit saya.
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10.

Saya sering mencari inspirasi dari berbagai

sumber untuk karya seni.

Saya tertarik untuk mengembangkan
kemampuan saya dalam seni lukis di

jenjang berikutnya.
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Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Angket Siswa

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama : Kafkﬂ

Kelas: %
Usia: 0 tala

No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan
1. | Saya merasa lebih kreatif setelah

mengikuti kegiatan seni lukis. \/
2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam

menghasilkan ide ide baru. \/
3. | Guru seni dan guru kelas memberikan

dukungan dan bimbingan untuk \/

mengembangkan kreativitas.
4. | Saya termotivasi untuk terus

berketrampilan seni. \/
5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir

kritis dan memecahkan masalah. \/
6. | Saya sering berbagi ide bersama teman

teman. \/
7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti

kegiatan seni lukis. \/
8. | Saya merasa senang dengan hasil karya

saya. \/
9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan

ekstrakurikuler favorit saya. \/
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10. | Saya sering mencari inspirasi dari berbagai

sumber untuk karya seni.

11. | Saya tertarik untuk mengembangkan
kemampuan saya dalam seni lukis di

Jjenjang berikutnya.

S 8
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Angket Siswa
Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sung
Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama : Ram 3
Kelas : 3
Usia: ©) {79’\0 n

gingwarno 02 Pati.

No. Pernyataan Tidak Keterangan

1. | Saya merasa lebih kreatif setelah

mengikuti kegiatan seni lukis.

2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam
menghasilkan ide ide baru.

3. | Guru seni dan guru kelas memberikan
dukungan dan bimbingan untuk
mengembangkan kreativitas.

4. | Saya termotivasi untuk terus

berketrampilan seni.

kritis dan memecahkan masalah.

6. | Saya sering berbagi ide bersama teman

teman.

7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti

kegiatan seni Jukis.

8. | Saya merasa senang dengan hasil karya

saya.

9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan

Ya
v’
v4
5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir \/
v’

ekstrakurikuler favorit saya,
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10.

Saya sering mencari inspirasi dari berbagai
sumber untuk karya seni.

1.

Saya tertarik untuk mengembangkan
kemampuan saya dalam seni lukis di

jenjang berikutnya.
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Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Angket Siswa

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2. Berikan tanda (Y) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama: (hanom

Kelas: 3

Usia: A (12044

No. Pernyataan Tidak Keterangan

1.

Saya merasa Icbih kreatif setelah
mengikuti kegiatan seni lukis.

Ya
v
2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam
menghasilkan ide ide baru. '\/
3. | Guru seni dan guru kelas memberikan
dukungan dan bimbingan untuk \/
mengembangkan kreativitas.
4. | Saya termotivasi untuk terus \/
berketrampilan seni.
5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir
kritis dan memecahkan masalah. \/
6. | Saya sering berbagi ide bersama teman
s N
7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti
kegiatan seni Jukis. \/
8. | Saya merasa senang dengan hasil karya
saya. \/
9. | Kegiatan seni Tukis menjadi kegiatan \/

ekstrakurikuler favorit saya.
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Saya sering mencari inspirasi dari berbagai

sumber untuk karya seni.

e

Saya tertarik untuk mengembangkan
kemampuan saya dalam seni lukis di

jenjang berikutnya.

N
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Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis tethadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwarno 02 Pati.

Angket Siswa

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermal.
2. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama: 7 3w
Kelas: 2
Usia: g tahw
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan

1.

Saya merasa lebih kreatif setelah

Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan

mengikuti kegiatan seni lukis. \/
2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam

menghasilkan ide ide baru. \/
3. | Guru seni dan guru kelas memberikan ot

dukungan dan bimbingan untuk \/

mengembangkan kreativitas.
4. | Saya termotivasi untuk terus

berketrampilan seni. \/
5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir

kritis dan memecahkan masalah. \/
6. | Saya sering berbagi ide bersama teman

teman. v’
7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti

kegiatan seni lukis. \/
8. | Saya merasa senang dengan hasil karya

saya. \/
9.

v

ekstrakurikuler favorit saya,
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Saya sering mencari inspirasi dari berbagai

sumber untuk karya seni.

Saya tertarik untuk mengembangkan
kemampuan saya dalam seni lukis di
jenjang berikutnya.
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Angket Siswa

Peran Ekstrakurikuler Seni Lukis terhadap Kreativitas Siswa SD N Sunggingwamo 02 Pati.

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah setiap pemyataan dengan cermat.
2. Berikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

Nama : Far han
Kelas: §
Usia: ) gghvn
No. Pernyataan Tidak Keterangan

1.

Saya merasa lebih kreatif setelah

mengikuti kegiatan seni Jukis.

ekstrakurikuler favorit saya.

Ya

2. | Kegiatan seni lukis membantu saya dalam

menghasilkan ide ide baru. ‘ \/
3. | Guru seni dan guru kelas memberikan

dukungan dan bimbingan untuk \/

mengembangkan kreativitas.
4. | Saya termotivasi untuk terus

berketrampilan seni. \/
5. | Kegiatan seni membantu saya berfikir

kritis dan memecahkan masalah. \/
6. | Saya sering berbagi ide bersama teman

teman. \/
7. | Saya selalu antusias dalam mengikuti

kegiatan seni lukis. \/
8. | Saya merasa senang dengan hasil karya

saya. \/
9. | Kegiatan seni lukis menjadi kegiatan \/{
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Saya sering mencari inspirasi dari berbagai

10.
sumber untuk Karya seni.
11, | Saya tertarik untuk mengembangkan |

kemampuan saya dalam seni lukis di

i jenjang berikutnya.
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Lampiran 21. Dokumentasi saat Penelitian
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Wawancara dengan guru kelas 111 SD Negeri Sunggingwarno 02 Pati



